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ABSTRAK

Nama : Sofiah Sipahutar

Nim : 06.311 084

Judul : Peranan Majelis Taklim dalam Pembinaan Akidah pada Ibu Rumah Tangga
di Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu

Tahun : 2010

Permasalahan dalam penelitian ini, yaitu bagaimanakah keadaan majelis
taklim di Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu ? Apa saja materi pembinaan agidah
pada ibu rumah tangga di Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu ? Bagaimanakah
peranan majelis taklim dalam pembinaan agidah pada ibu rumah tangga di Kelurahan
Siabu Kecamatan Siabu ?

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana keadaan majelis
taklim di Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu. Untuk mengetahui apa saja materi
pembinaan akidah pada ibu rumah tangga di Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu.
Untuk mengetahui bagaimana peranan majelis taklim dalam pembinaan akidah pada
ibu rumah tangga di Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu.

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu. Untuk
mengetahui hasil (interpretasi data) dalam penelitian ini, penulis menggunakan
pendekatan analisa kualitatif dengan metode deskriptif yaitu menjabarkan dan
menggambarkan peranan majelis taklim dalam pembinaan akidah pada ibu rumah
tangga. Alat pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi dan wawancara.

Hasil dari penelitian ini adalah Keadaan majelis taklim yang diadakan di
Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu berjalan dengan baik yaitu di laksanakan sekali
dalam seminggu. Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaannya, kepengurusannya,
keaktipannya, kegiatan-kegiatannya, materi-materinya, metode-metodenya dan
tujuannya. Tujuan majelis taklim Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu adalah untuk
membina manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Allah SWT, berbudi pekerti
luhur, berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, tangguh, bertanggang jawab,
mandiri, cerdas dan terampil, serta sehat jasmani dan rohani. Materi yang
disampaikan di dalam majelis taklim Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu adalah
akidah, figh, tasawuf, sejarah, dan problematika kehidupan yang dialami oleh
jama’ah majelis taklim dan metode yang dipakai metode ceramah dan tanya jawab.
Materi akidah yang dibahas pada majelis taklim ini adalah rukun iman yaitu: iman
kepada Allah, iman kepada Malaikat-malaikat Allah, iman kepada Kitab-kitab Allah,
iman kepada Rasul-rasul Allah, iman kepada hari kemudian, iman kepada gadar yang
baik dan yang buruk. Peranan majelis taklim dalam pembinaan akidah pada ibu
rumah tangga Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu adalah sangat baik karena
memberikan manfaat dan menambah wawasan keagamaan ibu-ibu dalam rangka
membina keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT.



KATA PENGANTAR

~

»/J”u-"\)f&‘ o

Puji dan syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT, yang telah memberikan
rahmat dan hidayah-Nya kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan penulisan
skripsi ini. Shalawat dan salam kepada Rasulullah SAW, yang merupakan uswatun
hasanah bagi umat manusia dan semoga kita mendapatkan syafaat beliau di
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tenaga, waktu dan dana merupakan kendala yang tidak kalah pentingnya. Akan tetapi
berkat kerja keras dan bantuan semua pihak skripsi ini dapat diselesaikan.

Sehubungan dengan selesainya penulisan skripsi ini, maka penulis
mengaturkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada :

1. Ibu Dra. Hj. Tatta Herawati Daulae, M.A sebagai Pembimbing | dan Ibu
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mengarahkan penulis untuk menyelesaikan penulisan skripsi ini.
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Negeri Padangsidimpuan.



3. Ibu dan Ayah tercinta beserta seluruh keluarga yang telah memberikan dukungan
moril dan materil yang tidak terhingga kepada penulis sehingga dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini.

4. Kerabat, dan teman-teman se-almamater, dan handai tolan yang tidak bisa
disebutkan satu persatu dalam skripsi ini yang telah memberikan bantuan moril
dan materil dalam penyelesaian penulisan skripsi ini.

5. Bapak Lurah Siabu, tokoh-tokoh agama, ustadz (guru) majelis taklim dan seluruh
ibu-ibu jama’ah majelis taklim Kelurahan Siabu yang telah membantu penulis

mengumpulkan data yang dibutuhkan.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari
sempurna. Untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran dari para pembaca demi
kesempurnaan skripsi ini. Dengan berserah diri kepada Allah SWT dan memohon
ampun atas segala dosa, penulis memohon ridha dari-Nya, semoga skripsi ini

bermanfaat kepada seluruh pembaca. Amin.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Islam non-formal adalah pendidikan agama (Islam) yang teratur
dengan sadar dilakukan tetapi tidak terlalu mengikuti peraturan-peraturan yang
tetap dan ketat.! Artinya, semua hal yang bersangkutan dengan pendidikan Islam
non-formal tersebut tidak terorganisir semuanya, baik dari segi kurikulum, materi,
tenaga pengajar, dan sebagainya. Munculnya pendidikan Islam non-formal
didasari oleh konsep pendidikan seumur hidup, maksudnya dari manusia lahir
sampai mati wajib untuk belajar. Untuk itu fungsi pendidikan Islam non-formal
adalah sebagai pengganti, penambahan atau pelengkap dalam mendukung
pendidikan seumur hidup. Oleh karena itu antara pendidikan Islam formal dengan
pendidikan Islam non-formal perlu adanya kordinasi agar adanya keseimbangan
pada seseorang, sehingga manusia dapat hidup dan diterima di lingkungannya.

Majelis taklim merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang
bersifat non-formal, yang senantiasa menanamkan akhlak yang luhur dan mulia,
meningkatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan keterampilan jama’ahnya, serta
memberantas kebodohan umat Islam agar memperoleh kehidupan yang bahagia

dan sejahtera dan diridhoi oleh Allah SWT.

1Soelaiman Josoef. Konsep Dasar Pendidikan Luar Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara,1992),
him. 79.



Majelis taklim merupakan lembaga pendidikan masyarakat yang tumbuh
dan berkembang dari kalangan masyarakat Islam itu sendiri yang kepentingannya
untuk kemaslahatan umat manusia. Oleh karena itu, majelis taklim adalah
lembaga swadaya masyarakat yang hidupnya didasarkan pada tolong menolong
dan saling berkasih-kasihan di antara mereka.

Pertumbuhan majelis taklim di kalangan masyarakat menunjukkan
kebutuhan dan hasrat anggota masyarakat tersebut akan pendidikan agama dan
perkembangan selanjutnya menunjukkan kebutuhan dan hasrat masyarakat yang
lebih luas lagi, yakni usaha memecahkan masalah-masalah menuju kehidupan
yang berbahagia. Meningkatkan tuntutan jama’ah dan peranan pendidikan yang
bersifat non-formal, menimbulkan pula kesadaran dan inisiatif dari ulama dan
anggota masyarakat untuk memperbaiki, meningkatkan, dan mengembangkan
kualitas dan kemampuan, sehingga eksistensi majelis taklim dapat menjalankan
fungsi dan tanggung jawabnya dengan sebaik-baiknya.?

Kehadiran agama Islam yang dibawa Nabi Muhammad SAW, diyakini
dapat menjamin mewujudkan kehidupan manusia yang sejahtera lahir dan batin.
Di dalamnya terdapat berbagai petunjuk tentang bagaimana seharusnya manusia
itu menyikapi hidup dan kehidupan ini secara lebih bermakna dalam arti yang

seluas-luasnya.®

2Enung K Rukiati dan Fenti Hikmawati. Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia, (Bandung:
Pustaka Setia, 2006), him. 131-132.
3Abudin Nata. Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), him. 1.



Agama mempunyai peranan yang sangat penting dalam hidup dan
kehidupan manusia karena tidak hanya mengatur kehidupan manusia di alam
akhirat, tetapi juga mengatur bagaimana seharusnya manusia hidup di dunia.
Agama mengajarkan nilai-nilai moral dan mengajak manusia berbuat baik dalam
hubungannya dengan alam dan sesama manusia. Kebenaran nilai-nilai sebagai
hasil pemikiran manusia tanpa dikendalikan oleh cahaya kebenaran agama akan
mudah menjurus kepada kesesatan. Ini justru akan membahayakan kehidupan
manusia dan bahkan dapat membahayakan alam tempat manusia hidup. Pikiran
manusia selalu cenderung untuk subjektif, yaitu selalu memandang sesuatu itu
sebagian benar apabila akan menguntungkan bagi dirinya, sedangkan kebenaran
yang hakiki adalah yang datang dari Allah.

Dalam usaha menjalankan ajaran agama sebagai referensi dari setiap gerak
langkah seseorang, maka pelajaran agama harus diberikan sendiri mungkin,
bahkan sejak buaian sampai keliang lahat. Mulai dari sifat pembiasaan di rumah
tangga sampai pendidikan formal atau lembaga-lembaga pendidikan, maupun
pendidikan non-formal pada lembaga-lambaga atau kelompok-kelompok
kemasyarakatan. Kebiasaan hidup beragama dalam lingkungan rumah tangga
sehari-hari, sudah merupakan pendidikan. Walaupun informal, namun karena
disini merupakan penyemaian pertama benih jiwa keagamaan, maka maknanya
sangat penting. Persemaian di rumah tangga inilah nantinya akan tumbuh dan

berkembang pribadi yang sesuai dengan sifat penyemaiannya.



Pendidikan agama dalam rumah tangga itu memang penting maka,
berdasarkan renungan-renungan di atas, pendidikan agama dalam rumah tangga
agaknya tidaklah sepenuhnya sama dengan yang secara umum dipahami dan
dimaksudkan orang. Pertama-tama, pendidikan agama dalam rumah tangga tidak
cukup hanya berupa pengajaran kepada anak tentang segi-segi ritual dan formal
agama. Pengajaran ini, sebagaimana halnya yang ada di sekolah oleh guru agama,
dalam rumah tangga pun diperankan oleh orang lain, yaitu guru mengaji yang
sekarang mulai populer dalam masyarakat kita. Meskipun ada guru mengaji yang
sekaligus juga dapat bertindak sebagai pendidik agama, namun peran mereka
tidak akan dapat menggantikan peran orang tua sepenuhnya. Jadi, peran guru
mengaji-pun sebenarnya terbatas hanya sebagai pengajar agama (yakni, penuntut
kearah segi-segi kognitif agama) itu bukan pendidikan agama.

Maka jika yang dimaksud ialah pendidikan agama “dalam rumah tangga”,
jelas melibatkan peran orang tua serta keseluruhan anggota rumah tangga dalam
usaha menciptakan suasana keagamaan yang baik dan benar dalam keluarga. Dan
peran orang tua tidak perlu berupa peran pengajaran (yang perhatian dapat
“diwakilkan” kepada orang lain tadi). Peran orang tua adalah peran tingkah laku,
tuli atau teladan, dan pola-pola hubungannya dengan anak yang dijiwai dan
disemangati oleh nilai-nilai keagamaan menyeluruh.

Oleh karena itu, yang penting ialah adanya penghayatan kehidupan
keagamaan dalam suasana rumah tangga. Model mendirikan mushalla yang

sekarang ini cukup banyak dipraktekkan orang dalam lingkungan rumah tangga



adalah permulaan, bahkan modal, yang cukup baik. Kehadiran mushalla secara
fisik dalam lingkungan keluarga akan menegaskan kehadiran rasa keagamaan
dalam keluarga itu. Secara “sibernetik” menyediakan prasarana pendukung bagi
tumbuhnya kehidupan keagamaan yang bakal membentuk milliu (lingkungan)
pendidikan keagamaan rumah tangga.*

Namun realitas yang terjadi di lapangan bahwa kaum ibu yang mengikuti
pengajian majelis taklim bukan semakin tinggi akhlaknya baik kepada Allah
maupun manusia bahkan semakin menurun. Seperti sering meninggalkan shalat,
jarang menutup aurat ketika keluar rumah, dan cara berbicaranya tidak sesuai
dengan syari’at Islam.

Apabila hal ini diabaikan maka akan semakin banyak ibu rumah tangga
yang tidak berakhlak baik bagi dirinya maupun kepada orang lain dalam
kehidupan sehari-hari. Untuk membina Akidah pada ibu rumah tangga maka
diharapkan majelis taklim berperan penting dalam pembinaan Akidah pada ibu
rumah tangga. Hal ini memberikan dorongan kepada penulis untuk mengajukan
sebuah judul: “Peranan Majelis Taklim dalam Pembinaan Akidah Pada Ibu

Rumah Tangga di Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi

permasalahan dalam pembahasan skripsi ini sebagai berikut :

4Andi Hakim Nasoetion, dkk. Pendidikan Agama dan Akhlak Bagi Anak dan Remaja,
(Ciputat: Logos wacana Ilmu dan Pemikiran,2002), him. 39-40.



1. Bagaimanakah keadaan majelis taklim di Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu ?

2. Apa saja materi pembinaan akidah pada ibu rumah tangga di Kelurahan Siabu
Kecamatan Siabu ?

3. Bagaimanakah peranan majelis taklim dalam pembinaan akidah pada ibu

rumah tangga di Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana keadaan majelis taklim di Kelurahan Siabu
Kecamatan Siabu.
2. Untuk mengetahui apa saja materi pembinaan akidah pada ibu rumah tangga
di Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu.
3. Untuk mengetahui bagaimana peranan majelis taklim dalam pembinaan

akidah pada ibu rumah tangga di Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan berguna:
1. Sebagai sumbangan pemikiran tentang peranan majelis taklim dalam
pembinaan akidah pada ibu rumah tangga di Kelurahan Siabu Kecamatan
Siabu.

2. Untuk menambah wawasan, khazanah ilmu pengetahuan bagi penulis.



3. Sebagai bahan masukan bagi masyarakat tentang peranan majelis taklim
dalam pembinaan akidah pada ibu rumah tangga di Kelurahan Siabu
Kecamatan Siabu.

4. Sebagai bahan perbandingan bagi mahasiswa lain yang ingin membahas
masalah yang sama.

5. Untuk melengkapi tugas-tugas dalam memenuhi syarat-syarat untuk mencapai
gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.l) dalam ilmu Tarbiyah STAIN

Padangsidimpuan.

E. Batasan Istilah

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami
pengertian judul skripsi ini, maka penulis akan memberikan batasan istilah

penelitian sebagai berikut :

1. Peranan

Peranan adalah fungsi, kedudukan, bagian kedudukan. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia peranan adalah bagian yang dimainkan seorang
pemain (dalam film, sandiwara, dan sebagainya) ia berusaha bermain baik
dalam semua yang dibebankan kepadanya. Atau tindakan yang dilakukan oleh

seseorang dalam suatu peristiwa beliau mempunyai besar dalam



menggerakkan revolusi. Dalam hal ini yang dimaksud adalah fungsi majelis
taklim dalam pembinaan akidah di kalangan ibu rumah tangga.®
Majelis taklim

Perkataan majelis taklim berasal dari bahasa Arab, yang terdiri dari dua
kata yaitu majelis dan taklim. Majelis artinya tempat duduk, dan taklim yang
diartikan dengan pengajaran.®

Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam mengatakan bahwa, majelis taklim
adalah tempat untuk melaksanakan pengajaran dan pengajian agama Islam
dalam perkembangannya.’
Pembinaan

Pembinaan adalah berasal dari kata “Bina” yang artinya membangun
mendirikan, mengusahakan supaya lebih baik. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, “pembinaan™ berarti proses, cara, perbuatan, membina, usaha,
tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk
memperoleh hasil yang lebih baik.®
Akidah

Akidah berasal dari kata ‘agd yang berarti pengikatan. Akidah adalah

apa yang diyakini oleh seseorang. Jika dikatakan, “Dia mempunyai Akidah

5Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketigas, (Jakarta:

Balai Pustaka, 2001), him. 854.

®Hasbullah. Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996),

"Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam. Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van

Hoeve,1996), him. 120.

8Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. Op.Cit., him. 152.



yang benar”, berarti akidahnya bebas dari keraguan. Akidah merupakan
perbuatan hati, yakni kepercayaan hati dan pembenaran kepada sesuatu.®
Dalam Kamus Bahasa Indonesia akidah adalah kepercayaan dasar,

keyakinan pokok.°

. Sistematika Pembahasan

Bab satu : pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, batasan istilah serta sistematika
pembahasan.

Bab dua : kajian teoritis yang mencakup majelis taklim (pengertian majelis
taklim, ruang lingkup majelis taklim, fungsi dan peranan majelis taklim,
klasifikasi dan metode majelis taklim), prinsif-prinsif akidah (pengertian akidah,
tujuan akidah, materi akidah), pembinaan akidah (orang tua, guru, masyarakat).

Bab tiga : metodologi penelitian yang mencakup tempat dan waktu
penelitian, jenis dan pendekatan penelitian, objek dan informan penelitian, sumber
data, instrument pengumpulan data, serta analisis data.

Bab empat : hasil penelitian yang mencakup keadaan majelis taklim di
Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu, materi-materi akidah pada majelis taklim di
Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu (iman kepada Allah, iman kepada malaikat-

malaikat Allah, iman kepada kitab-kitab Allah, iman kepada rasul-rasul Allah,

°Shalih bin Fauzan bin Abdullah Al Fauzan. Kitab Tauhid, (Jakarta: Akafa Press, 1998),

him. 3.

19Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. Op.Cit., him. 20.
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iman kepada hari kemudian, iman kepada takdir Allah yang baik dan yang buruk),
peranan majelis taklim dalam pembinaan akidah pada ibu rumah tangga di
Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu.

Bab lima : penutup yang mencakup kesimpulan dan saran-saran.



BAB I1
KAJIAN TEORITIS

A. Majelis Taklim

1.

Pengetian Majelis Taklim

Majelis taklim berasal dari bahasa Arab, yang terdiri dari dua kata yaitu
majelis dan taklim. Majelis artinya tempat duduk, tempat sidang. Dan taklim
yang diartikan dengan pengajaran.!! Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
majelis adalah pertemuan (kumpulan) orang banyak, dan taklim adalah
lembaga (organisasi) sebagai wadah pengajaran.!> Dengan demikian secara
bahasa majelis taklim adalah tempat untuk melaksanakan pengajaran atau
pengajian agama Islam.

Secara istilah pengertian majelis taklim adalah lembaga pendidikan non
formal Islam yang memiliki kurikulum tersendiri, diselanggarakan secara
berkala dan teratur, dan diikuti oleh jama’ah yang relative banyak, bertujuan
untuk membina dan mengembangkan hubungan yang santun dan serasi antara

manusia dengan Allah SWT, antara manusia dengan sesamanya, serta antara

him. 95.

(Jakarta:

"Hasbullah. Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996),

2Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga,
Balai Pustaka, 2001), him. 699.

11
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manusia dengan lingkungannya dalam rangka membina masyarakat yang

bertakwa kepada Allah SWT.13

Ruang Lingkup Majelis Taklim

Majelis taklim dalam penyelenggaraannya berbeda dengan lembaga-
lembaga pendidikan Islam lainnya, pesantren dan madrasah baik yang
mengikuti sistem, materi maupun tujuannya.

Ada beberapa hal yang cukup membedakan antara majelis taklim
dengan yang lain, di antaranya :

a.  Majelis taklim adalah lembaga pendidikan non-formal Islam.

b. Waktu belajarnya berkala tapi teratur, tidak setiap hari sebagaimana
halnya sekolah atau madrasah.

c. Pengikut atau pesertanya disebut jama’ah (orang banyak), bukan pelajar
atau santri. Hal ini didasarkan kepada kehadiran di majelis taklim bukan
kewajiban sebagaimana di sekolah atau madrasah.

d. Tujuannya yaitu memasyarakatkan ajaran Islam.*

Fungsi dan Peranan Majelis Taklim

Dalam hubungan ini, majelis taklim sebagai lembaga pendidikan agama

Islam non-formal yang jumlahnya puluhan ribu, tersebar di wilayah pedesaan

dan perkotaan seluruh Indonesia. Majelis taklim merupakan salah satu sentral

pembangunan mental keagamaan di lingkungan masyarakat yang berada

stratifikasi sosiokulturalnya.

BHasbullah. Op.Cit., him. 95.
41bid., him. 96.
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Berkembangnya majelis-majelis taklim itu, pertama-tama bersumber

dari swakarsa dan kepercayaan masyarakat berkat motivasi agamanya

kemudian berkembang terus seiring dengan tuntutan pembangunan.*®

Fungsi dan peranan majelis taklim tidak terlepas dari kedudukannya

sebagai alat dan sekaligus media pembinaan kesadaran beragama. Usaha

pembinaan masyarakat dalam bidang agama harus memperhatikan metode

pendekatannya, yang biasanya dibedakan menjadi 3 bentuk, yaitu:

a.

Lewat propaganda; yang lebih menitikberatkan kepada pembentukan
public opini, agar mereka mau bersikap dan berbuat sesuai maksud
propaganda.

Melalui indoktrinasi; yaitu menanamkan ajaran dengan konsepsi yang
telah disusun secara tegas dan bulat oleh pihak pengajar untuk
disampaikan kepada masyarakat, melalui kuliah, ceramah, kursus-kursus,
training centre dan sebagainya.

Melalui jalur pendidikan, dengan menitikberatkan kepada pembangkitan
cipta, rasa dan karsa sehingga cara pendidikan ini lebih mendalam dan
matang dari pada propaganda dan indoktrinasi.*®

Sebagai lembaga pendidikan non-formal, Enung K Rukiati dan Fenti

Hikmawati menyimpulkan majelis taklim berfungsi sebagai berikut:

Membina dan mengembangkan ajaran Islam dalam rangka membentuk
masyarakat yang bertakwa kepada Allah SWT.

Sebagai taman rekreasi rohaniah karena penyelenggaraannya bersifat
santai.

Sebagai ajang berlangsungnya silaturrahmi massa yang dapat
menghidupsuburkan dakwah dan ukhuwah Islamiyah.

Sebagai sarana dialog berkesinambungan antara ulama dan umara
dengan umat.

Sebagai media penyampaian gagasan yang bermanfaat bagi
pembangunan umat dan bangsa pada umumnya.’

79.

5 Muzayyin Arifin. Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), him.

Hasbullah. Op.Cit., him. 100.
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4. Klasifikasi dan Metode Majelis Taklim
Majelis taklim dapat diklasifikasikan kepada dua bagian utama, yaitu:

a. Majelis taklim yang pesertanya terbagi dari jenis tertentu, seperti kaum
bapak, ibu, remaja, anak-anak dan campuran (tua, muda, pria dan
wanita).

b. Majelis taklim yang diselenggarakan oleh lembaga-lembaga sosial
keagamaan, kelompok penduduk di suatu daerah, instansi dan organisasi
tertentu.'8

Metode yang digunakan dalam pengajaran di majelis taklim adalah,
sebagai berikut:

a. Metode ceramah, yang terdiri dari ceramah umum, yaitu guru/ustadz
bertindak aktif memberikan pengajaran sementara jama’ah pasif.
Ceramah khusus, yaitu guru/ustadz dan jama’ah sama-sama aktif dalam
berdiskusi.

b. Metode halagoh, yaitu guru/ustadz membaca kitab tertentu sementara
jama’ah mendengarkan.

c. Metode campuran, yaitu melaksanakan berbagai metode sesuai dengan

kebutuhan.®

YEnung K Rukiati dan Fenti Hikmawati. Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia, (Bandung:
Pustaka Setia, 2006), him. 133-134.

8Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam. Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve,1996), him. 121.

Bibid.,
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B. Prinsip-Prinsip Akidah

1.

Pengertian Akidah

Akidah berasal dari kata ‘agd yang berarti pengikatan. Dalam
Ensiklopedi akidah Islam kata akidah merupakan masdar dari kata kerja
‘aqada, yang berarti “ikatan”. Dalam Islam akidah dinamakan sebagai
keyakinan-keyakinan dasar Islam yang harus diyakini oleh seorang muslim.?°
Akidah adalah apa yang diyakini oleh seseorang. Jika dikatakan, “Dia
mempunyai akidah yang benar”, berarti akidahnya bebas dari keraguan.
Akidah merupakan perbuatan hati, yaitu kepercayaan hati dan pembenarannya
kepada sesuatu.

Akidah secara syara’ adalah iman kepada Allah, para Malaikatnya,
Kitab-kitabnya, para Rasulnya dan kepada hari Akhir serta kepada gadha yang
baik maupun yang buruk. Hal ini disebut juga sebagai rukun iman.?:

Abdul Ghani dalam bukunya al-Agidatul Islamiyah wa Idologiyatil
Ma’ashirah yang dikutip oleh A. Rahman Ritonga mengemukakan bahwa
akidah itu ialah keyakinan kepada hakikat yang nyata yang tidak menerima
keraguan dan bantahan. Apabila kepercayaan terhadap hakikat sesuatu itu

masih ada unsur keraguan maka tidak disebut akidah. Jadi akidah itu kuat dan

him. 37.

2gyahrin Harahap dan Hasan Nasution. Ensiklopedi Agidah Islam, (Jakarta: Kencana, 2003),

21Shalih bin Fauzan bin Abdullah Al Fauzan. Kitab Tauhid, (Jakarta: Akafa Press, 1998), him.
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tidak ada kelemahan yang membuka peluang untuk dibantah.?? Oleh karena
itu Hassan al-Banna dalam bukunya Akidah Islam yang dikutip A. Rahman
Ritonga mengatakan bila akidah sudah tertanam dengan benar dan kuat dalam
jiwa, maka jiwa itu tenang dan tenteram, bersih dari kebimbangan dan
keraguan.?

Dalam konteks Islam, akidah berarti tali pengikat batin manusia dengan
diyakininya sebagai Tuhan yang Esa yang patut disembah dan pencipta serta
pengatur alam jagat ini. Selain itu akidah juga diartikan sebagai komitmen
spiritual terhadapat Allah dengan segala kemahaan-Nya. Ikatan atau
komitmen dengan Allah itu terikat kuat, tangguh dan rapat, tidak longgar dan
renggang, sehingga kekuatannya diyakini dan tidak diragukan. Dengan
demikian ikatan itu tidak mudah tanggal betapapun kuatnya angin tipu daya
dan rayuan penganut kesesatan (setan).

Komitmen ketuhanan kepada Allah ini pada dasarnya terjadi karena
adanya keyakinan atau kepercayaan kepada Allah sebagai Tuhan yang
disembah dan pencipta alam ini. Kepercayaan seperti inilah yang disebut
dengan iman. Jadi sebenarnya antara akidah dan iman tidaklah sama, meski
antara keduanya sulit dibedakan. Terjadinya ikatan dan pautan hati manusia

kepada Allah adalah karena kepercayaan batinnya atas kebenaran dan

22A, Rahman Ritonga. Akidah (Merakit Hubungan Manusia Dengan Khaliknya Melalui
Pendidikan Akidah Anak Usia Dini), (Surabaya: Amelia, 2005), him. 53.
ZIbid.,
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kemahakuasaan Allah. Keimanan seperti ini lahir setelah ada keputusan dan

ketetapan hati terhadap keesaan (tauhid) Allah.?*

2. Tujuan Akidah

Akidah Islam mempunyai banyak tujuan yang baik yang harus di

pegang teguh, antara lain :

a.

Untuk mengikhlaskan niat dan ibadah kepada llahi semata. Karena
Allah adalah pencipta yang tidak ada sekutu baginya, maka tujuan
ibadah harus diperuntukkan hanya kepada Allah.

Membebaskan akal dan pikiran dari kekacauan yang timbul dari
kosongnya hati dari akidah. Karena orang yang kosong hatinya dari
akidah, bisa menyembah materi yang dapat dilihat indra saja dan
menyababkan terjatuh kepada berbagai kesesatan akidah dan khurafat.
Ketenangan jiwa dan pikiran, tidak cemas dalam jiwa dan tidak
goncang dalam pikiran. Karena akidah ini menghubungkan orang
mukmin dengan penciptanya lalu rela bahwa Allah sebagai Tuhan
yang mengatur, hakim yang membuat tasyri’. Oleh karena itu hatinya
menerima takdirnya, dadanya lapang untuk menyerah lalu tidak
mencari pengganti yang lain.

Meluruskan tujuan dan perbuatan dari penyelewengan dalam

beribadah kepada Allah dan bermuamalah dengan orang lain. Karena

4Ibid.,

him. 54.
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di antara dasar akidah adalah mengimani para Rasul, dengan
mengikuti jalan mereka yang lurus dalam tujuan dan perbuatan.

e. Bersungguh-sungguh  dalam segala sesuatu dengan tidak
menghilangkan kesempatan beramal baik, kecuali menggunakannya
dengan mengharap pahala, serta tidak melihat tempat dosa kecuali
menjauhinya dengan rasa takut dari siksa. Karena di antara dasar
akidah ini adalah mengimani kebangkitan serta balasan terhadap
seluruh perbuatan.

f.  Menciptakan umat yang kuat yang menyerahkan segala yang mahal
maupun yang murah dalam menegakkan agamanya serta memperkuat
tiang penyanggahnya tanpa peduli apa yang akan terjadi untuk
menempuh jalan itu.

g. Meraih kebahagiaan dunia dan akhirat dengan memperbaiki individu-
indiividu maupun kelompok-kelompok serta meraih pahala dan
kemuliaan.?®

3. Materi Akidah
a. Beriman Kepada Allah
Beriman kepada Allah adalah keyakinan yang sesungguhnya bahwa
Allah adalah wahid (satu), ahad esa, fard (sendiri), shamad (tempat

bergantung), tidak mengambil shahibah (teman wanita atau istri) juga tidak

2Syaikh Muhammad Bin Shalih Al-Utsaimin. Prinsip-Prinsip Dasar Keimanan, (Medan:
Yayasan Ar-Risalah Akademi Dakwah As-Sunnah, 2005), him. 91-93.



19

memiliki walad (seorang anak). Allah adalah pencipta dan pemilik segala
sesuatu, tidak ada sekutu dalam Kkerajaannya. Allah Al-Khaliq (Yang
Menciptakan), Ar-Raziq (Pemberi Rizki), Al-Mu thi (Pemberi Anugerah), Al-
Mani’ (Yang Menahan Pemberian), Al-Muhyi (Yang Menghidupkan), Al-
Mumit (Yang Mematikan), dan yang mengatur segala urusan makhluknya.

A. Rahman Ritonga mengemukakan beriman kepada Allah artinya
adalah sikap batin yang secara murni dan kuat mempercayai atau meyakini
atas keberadaan Allah sebagai Tuhan. Tuhan adalah sembahan yang tidak ada
yang patut disembah selain Allah. Kepercayaan dan keyakinan itu benar-benar
kuat tertanam di dalam hati, sehingga tidak menerima keraguan dan
kebimbangan.?’

Kepercayaan kepada Allah sebagai salah satu pokok iman didasarkan
kepada ayat di bawah ini :

Surat Al-Bagarah 25:

gf »4:/‘//:}// .51 »i//
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2Tim Ahli Tauhid. Kitab Tauhid, (Jakarta: Darul Hag, 1998), him. 45.
27 A. Rahman Ritonga. Op.Cit., him. 56.
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Artinya: Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan
berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang
mengalir sungai-sungai di dalamnya. Setiap mereka diberi rezki
buah-buahan dalam surga-surga itu, mereka mengatakan : “Inilah
yang pernah diberikan kepada Kami dahulu”. Mereka diberi buah-
buahan yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri
yang suci dan mereka kekal di dalamnya.?® Surat An-Nisa’ 136 :

z
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah
dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-
Nya serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang
kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-
rasul-Nya, dan hari Kemudian, maka Sesungguhnya orang itu telah
sesat sejauh-jauhnya.?®

Kedua ayat ini sebagai dalil kewajiban beriman kepada Allah sekaligus
menjadi salah satu pokok iman. Ada tiga hal yang mesti terpatri di dalam hati
untuk mewujudkan keimanan kepada Allah secara utuh, yaitu beriman kepada
Zat Allah, Tauhid Rububiyah, Tauhid Uluhiah, Tauhid Asma’ Wasifat.

1) Beriman kepada zat Allah

Beriman kepada zat Allah adalah komitmen batin yang tak tergantung

dan tergoyahkan atas adanya Zat yang Maha Kuasa, Zat yang Absolut. Orang

yang menyatakan keimanan kepada Zat Allah secara lisan, meskipun

ZBDepartemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Aisyiah,
1998), him. 18.
21bid., him. 145.
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pernyataan itu dinyatakan berulang kali, namun selama batinnya tidak
memiliki kepercayaan yang kuat, ia belum disebut beriman kepada Zat Allah,
sebaliknya ia tergolong munafik.°

Banyak ayat Al-Qur’an dan Sunnah Rasul yang dapat dijadikan dalil
atas eksistensi Zat Allah, antara lain :

Surat al-Bagarah: 115

-‘u, cre ® 8
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Artinya : “Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka ke manapun kamu
menghadap di situlah wajah (kiblat) Allah. Sesungguhnya Allah

Maha Luas rahmat-Nya lagi Maha Mengetahui”.%!

Zat Allah itu bersifat mutlak atau absolut. Oleh sebab itu kepadanya
tidak boleh dikaitkan dengan ruang dan waktu. Artinya Zat Allah itu tidak
memiliki tempat, tetapi Allah ada dimana-mana dan tidak ada dimana-mana.
Begitulah Zat yang absolut. Zat Allah pun tidak memiliki waktu, artinya tidak
ada usia baginya, melainkan bersifat azali, tidak ada awal dan tidak ada akhir,
Zat itu gadim dan tidak dapat dibanding-bandingkan dengan Zat manusia di
dunia.

Zat Allah tidak ada dalam bayangan dan hayalan, karena Allah tidak

serupa dengan semua zat yang pernah dibayangkan dan digambarkan. Zat

%A. Rahaman Ritonga. Op.Cit., him. 57.
31Departemen Agama Republik Indonesia. Op.Cit., him. 31.
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Allah bukan susunan dari organ-organ zat lain, dan bukan bagian keseluruhan
zat.

Dalam Al-Qur’an Allah menyebut yadullah (tangan Allah), ‘ainullah
(mata Allah) dan wajhullah (wajah Allah). Akan tetapi hal itu bukan
menunjukkan Allah mempunyai tangan, mata dan wajah seperti layaknya
yang dimiliki manusia. Kalimat-kalimat itu adalah kiasan yang diartikan
dengan kekuasaan, ilmu dan Zat Allah yang Maha Besar.

Oleh sebab itu Zat Allah bukanlah objek nalar untuk mengkajinya
melainkan objek hati untuk meyakininya.32
2) Tauhid Rububiyah

Tauhid rububiyah yaitu mengesakan Allah SWT dalam segala
perbuatannya, dengan meyakini bahwa Allah sendiri yang menciptakan
segenap makhluk.

Tauhid rububiyah artinya, Allah adalah Esa, tidak ada yang
menyekutuinya dalam kekuasaan, penciptaan serta pemerintahan.
Bahwasanya Allah adalah pemberi rizki bagi setiap manusia, binatang, dan
makhluk lainnya. Bahwasanya Allah adalah penguasa alam dan pengatur
semesta, Allah yang mengangkat dan menurunkan, yang memuliakan dan

menghinakan, Maha kuasa atas segala sesuatu. Pengatur rotasi siang dan

32A. Rahaman Ritonga. Op.Cit, him. 57-58.
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malam, yang menghidupkan dan mematikan.®® Sebagaimana Allah berfirman

dalam Al-Qur’an surat Ali Imran ayat 26-27 :

} ~
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Artinya: Katakanlah: "Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, Engkau
berikan kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau
cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau
muliakan orang yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang
yang Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah segala kebajikan.
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu. . Engkau
masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan siang ke
dalam malam. Engkau keluarkan yang hidup dari yang mati, dan
Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup. Dan Engkau beri
rezki siapa yang Engkau kehendaki tanpa hisab (batas)".>*

Allah menciptakan semua makhluknya di atas fitrah pengakuan
terhadap rububiah-nya. Bahkan orang-orang musyrik yang menyekutukan
Allah dalam ibadah juga mengakui keesaan rububiah-nya.®® Firman Allah

SWT surat Al-Mu’minun ayat 86-89 :

33ghalih bin Fauzan bin Abdullah Al Fauzan. Op.Cit., him. 19-20.
%Departemen Agama Republik Indonesia. Op.Cit., him. 79.
%8halih bin Fauzan bin Abdullah Al Fauzan. Op.Cit., him. 22,
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Artinya: Katakanlah: "Siapakah yang Empunya langit yang tujuh dan yang
Empunya 'Arsy yang besar?". Mereka akan menjawab: "Kepunyaan
Allah." Katakanlah: "Maka Apakah kamu tidak bertakwa?"
Katakanlah: "Siapakah yang di tangan-Nya berada kekuasaan atas
segala sesuatu sedang Dia melindungi, tetapi tidak ada yang dapat
dilindungi dari (azab)-Nya, jika kamu mengetahui? "Mereka akan
menjawab: "Kepunyaan Allah." Katakanlah: "(Kalau demikian),
maka dari jalan manakah kamu ditipu?".%

Jadi, jenis tauhid ini diakui semua orang. Tidak ada umat manapun
yang menyangkalnya. Bahkan hati manusia sudah difitrahkan untuk
mengakuinya, melebihi fitrah pengakuan terhadap yang lainnya.

3) Tauhid Uluhiyah

Tauhid uluhiyah adalah mengesakan Allah dengan perbuatan para
hamba berdasarkan niat taqarrub yang disyaritkan seperti do’a, nadzar,
kurban, raja’ (pengharapan), takut, tawakkal, raghbah (senang), rahbah (takut)

dan inabah (kembali/taubat). Jenis tauhid ini adalah inti dakwah para rasul,

mulai rasul yang pertama hingga yang terkhir=’

¥%Departemen Agama Republik Indonesia. Op.Cit., him. 536.
37Shalih bin Fauzan bin Abdullah Al Fauzan. Op.Cit., him. 52.
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4) Tauhid Asma’ Wasifat

Makna tauhid asma’ wasifat adalah beriman kepada nama-nama dan
sifat-sifat Allah, sebagaimana yang diterangkan dalam Al-Qur’an dan Sunnah
Rasul SAW menurut apa yang pantas bagi Allah SWT, tanpa ta’wil dan ta’thil
(penghapusan), tanpa takyif (menanyakan bagaimana) dan tamtsil

(menyerupakan), Berdasarkan fiman Allah SWT :

P
2 L2~ 3 ﬂ;/,‘/”’; Z //9/('
Artinya:  “Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang

Maha Mendengar lagi Maha Melihat”. (Asy-Syura: 11)%®

Allah menafikan jika ada sesuatu yang menyerupainya, dan Allah
menetapkan bahwa Allah adalah Maha Mendengar dan Maha Melihat. Maka
Allah diberi nama dan disifati dengan nama dan sifat yang Allah berikan
untuk diri-nya dan dengan nama dan sifat yang disampaikan oleh Rasulnya.
Maka barang siapa yang mengingkari nama-nama Allah dan Sifat-sifatnya
atau menyamakan Allah dan menyifatinya dengan nama-nama dan sifat-sifat
makhluknya, atau menta’wilkan dari maknanya yang benar, maka dia telah
berbicara tentang Allah tanpa ilmu dan berdusta terhadap Allah dan

Rasulnya.*

BDepartemen Agama Republik Indonesia. Op.Cit., him. 784.
39Shalih bin Fauzan bin Abdullah Al Fauzan. Op.Cit., him. 97-98.
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Dan Asmaul Husna tersebut adalah sebagai berikut :

Allah
Ar-Rohman
Ar-Rohim
Al-Malik
Al-Quddus
Al-Salam
Al-Mukmin
Al-Muhaimin
Al-Aziz
Al-Jabbar
Al-Mutakabbir
Al-Kholik
Al-Bari
Al-Mushawir
Al-Ghaffar
Al-Qahhar
Al-Wahhab
Al-Rozzaq
Al-Fattah
Al-‘Alim

Al-Qobidh

: Allah

: Maha Pengasih

: Maha Penyayang

: Maha Merajai

: Maha Suci

: Maha Menyelamatkan
: Maha Pemelihara Keamanan
: Maha Penjaga

: Maha Mulia

: Maha Perkasa

: Maha Megah

: Maha Pencipta

: Maha Pembuat

: Maha Pembentuk

: Maha Pengampun

: Maha Perkasa

: Maha Pemberi

: Maha Pemberi Rezki

: Maha Pembuka

: Maha Mengetahui

: Maha Pencabut
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40)
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42)
43)

44)

Al-Basith
Al-Khofidh
Al-Rofi’
Al-Muiz
Al-Muzil
Al-Sami’
Al-Bashir
Al-Hakam
Al-Adil
Al-Lathif
Al-Khabir
Al-Halim
Al-Azhim
Al-Ghafur
Asy-Syakur
Al-‘Alyy
Al-Kabir
Al-Hafid
Al-Mugit
Al-Hasib
Al-Jalil
Al-Karim

Al-Ragib

: Maha Melapangkan

: Maha Merendahkan

: Maha Meninggikan

: Maha Pemberi Kemuliaan
: Maha Menghinakan

: Maha Mendengar

: Maha Melihat

: Maha Menetapkan Hukum
: Maha Adil

: Maha Lembut

: Maha Waspada

: Maha Penyantun

: Maha Agung

: Maha Pengampun

: Maha Menerima Syukur
: Maha Tinggi

: Maha Besar

: Maha Pemelihara

: Maha Kecukupan

: Maha Penjamin

: Maha Luhur

: Maha Mulia

: Maha Peneliti
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46)
47)
48)
49)
50)
51)
52)
53)
54)
55)
56)
57)
58)
50)
60)
61)
62)
63)
64)
65)
66)

67)

Al-Mujib
Al-Wasi’
Al-Hakim
Al-Wadud
Al-Mujid
Al-Ba’isth
Asy-Syahid
Al-Haq
Al-Wakil
Al-Qowiyu
Al-Matin
Al-Waliyu
Al-Hamid
Al-Muhsy
Al-mubdi’u
Al-Mu’id
Al-Muhyi
Al-Mumit
Al-Hayy
Al-Qoyyum
Al-Wajid
Al-Majid

Al-Wahid
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: Maha Mengabulkan

: Maha Luas

: Maha Bijaksana

: Maha Mencintai

: Maha Mulia

: Maha Membangkitkan
: Maha Menyaksikan

: Maha Pasti

: Maha Memelihara Penyerahan
: Maha Kuat

: Maha Kokoh

: Maha Melindungi

: Maha Terpuji

: Maha Penghitung

: Maha Memulai

: Maha Mengembalikan
: Maha Menghidupkan
: Maha Mematikan

: Maha Hidup

: Maha Berdiri Sendiri

: Maha Kaya

: Maha Mulia

: Maha Tunggal
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74)
75)
76)
77)
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79)
80)
81)
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83)
84)
85)
86)
87)
88)
89)
90)

Al-Ahad
As-Shamad
Al-Qodir
Al-Mugtadir
Al-Mugodim
Al-Muakhir
Al-Awwal
Al-Akhir
Al-Zhohir
A-Bathin
Al-Waly
Al-Muta’al
Al-Barr
At-Tawwab
Al-Muntagim
Al-‘afuwu
Ar-Rauf
Malikal-mulk
Dzuljalali Wal ikram
Al-Mugsith
Al-Jami’
Al-ghaniy

Al-Mughnuy

: Maha Tunggal

: Maha Dibutuhkan

: Maha Kuasa

: Maha Menentukan

: Maha Mendahulukan

: Maha Mengakhirkan

: Maha Pertama

: Maha Terakhir

: Maha Nyata

: Maha Tersembunyi

: Maha Menguasai

: Maha Tinggi

: Maha Dermawan

: Maha Penerima Taubat
: Maha Penyiksa

: Maha Pemaaf

: Maha Pengasih

: Maha Mengusai Kerajaan
: Maha Memiliki Kebesaran Dan Kemulian
: Maha Mengadili

: Maha Mengumpulkan

: Maha Kaya

: Maha Pemberi Kekayaan
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92)
93)
94)
95)
96)
97)
98)
99)

Al-Mani’
Al-Dharan-Nafi’
An-Nur
Al-Hadiy
Al-Badi’
Al-Bagiy
Al-Warist
Ar-Rasyid

As-shobur
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: Maha Membela Atau Maha Menolak

: Maha Pemberi Bahaya, Pemberi Manfaat
: Maha Pemberi / Pemilik Cahaya

: Maha Pemberi Petunjuk

: Maha Pencipta Pertama

: Maha Kekal

: Maha Mewarisi

: Maha Cendikiawan

: Maha Penyabar.*

Buah Iman Kepada Allah :

Merealisasikan pengesaan Allah SWT sehingga tidak menggantungkan

harapan kepada selain Allah, tidak takut kepada yang lain, dan tidak

menyembah kepada selain Allah.

Menyempurnakan kecintaan terhadap Allah, serta mengagungkan Allah

sesuai dengan nama-nama-Nya yang indah dan sifat-sifat-Nya yang

mahatinggi.

Merealisasikan

ibadah kepada Allah dengan mengerjakan apa yang

diperintah serta menjauhi apa yang dilarang Allah.*

Keimanan yang benar kepada Allah SWT akan menumbuhkan rasa

cinta yang kuat kepada Allah dan mengagungkan-Nya. Juga akan nampak

40Sayid Sabig. Agidah Islam, (Bandung: CV Diponegoro, 1993), him. 40-48.
41Syaikh Muhammad Bin Shalih Al-Utsaimin.Op.Cit., him. 34.
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sekali dalam diri tiap manusia rasa khasy-yah dan takut dari-Nya serta selalu

berharap kepada Allah yang kemudian mendorong untuk beribadah.

b. Beriman Kepada Malaikat
Menurut bahasa “ 4833 » bentuk jama’ dari “ <l ” artinya risalah.

Adapun menurut istilah, malaikat adalah salah satu jenis makhluk Allah yang
ia ciptakan khusus untuk taat dan beribadah kepada-Nya serta mengerjakan
semua tugas-tugas-Nya.*?> Sebagaimana firman Allah surat al-anbiya’ ayat
19-20:
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Artinya: “Dan kepunyaan-Nyalah segala yang di langit dan di bumi. dan

malaikat-malaikat yang di sisi-Nya, mereka tiada mempunyai rasa

angkuh untuk menyembah-Nya dan tiada (pula) merasa letih.

Mereka selalu bertasbih malam dan siang tiada henti-hentinya”.*3

Malaikat berjumlah banyak, tidak ada yang dapat menghitungnya
kecuali Allah. Siapa saja yang mengingkari keberadaan malaikat berarti ia

mengingkari keberadaan kalamullah dan Rasul-Nya.

42Tim Ahli Tauhid. Op.Cit., him. 49-50.
4Departemen Agama Republik Indonesia. Op.Cit., him. 497.
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Sifat-sifat malaikat sebagaimana diterangkan dalam nash antara lain

sebagai berikut :

1.

2.

10.

11.

12.

Malaikat diciptakan dari cahaya.

Malaikat kadang-kadang bersama kita, tetapi kita tidak menyadarinya.
Malaikat dapat mengubah-ubah wujud dan bentuknya.

Malaikat memiliki kemampuan dengan izin Allah.

Malaikat sifatnya patuh dan taat kepada Allah.

Malaikat selalu bertagarrub kepada Allah dan memuliakannya.
Malaikat tidak menikah dan tidak mempunyai keturunan.

Malaikat dijadikan Allah sebagai penyampai wahyu kepada para nabi.
Malaikat dapat naik dan turun antara langit dan bumi tanpa pengaruh daya
tarik dan tanpa terhalang oleh apa pun.

Malaikat sangat takut kepada Allah sekalipun mereka tidak melakukan
maksiat dan senantiasa menjalankan ibadah.

Malaikat diciptakan sebelum penciptaan manusia.

Malaikat memiliki sayap*

Adapun jumlah malaikat secara pasti tidak dapat diketahui, hanya Allah

yang mengetahui jumlahnya. Malaikat yang wajib diketahui nama dan

tugasnya yaitu :

#Aburrahman Habanakah. Pokok-Pokok Akidah Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 1998),
him. 193-199.



1. Malaikat Jibril

2. Malaikat Mikail

3. Malaikat Israfil

4. Malaikat Israil

5. Malaikat Rokib

6. Malaikat Atib

7. Malaikat Mungkar dan Nangkir :
8. Malaikat Ridwan

9. Malaikat Malik

Buah Iman Kepada Malaikat:

33

. Tugasnya menyampaikan wahyu Allah

kepada Nabi dan Rasul.
Menurunkan hujan dan rizki.
Meniup terompet di hari kiamat dan
hari berbangkit.

Mencabut nyawa.

Menulis semua kebaikan manusia.
Menulis semua kejahatan manusia.
Menanya mayit di dalam kubur.
Menjaga surga.

Menjaga neraka®®

1. Mengetahui dan mengakui keagungan, kebesaran, kekuatan dan kekuasaan

Allah SWT. Kebesaran makhluk pada hakikatnya berasal dari keagungan

dan kekuasaan Allah.

2. Bersyukur kepada Allah SWT atas perhatian dan anugerah-Nya

kepada hamba-hamba-Nya dengan menugaskan para Malaikat untuk

mengurus urusan yang membawa berbagai kebaikan dan mashlahat bagi

hamba.

%A, Rahman Ritonga. Op.Cit., him. 72,
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Cinta kepada peribadatan para malaikat yang sempurna kepada Allah dan
merekapun senantiasa memohonkan ampunan untuk orang-orang yang

beriman.*®

Beriman Kepada Kitab-Kitab Allah

Beriman kepada kitab-kitab Allah adalah membenarkan dengan penuh

hati keyakinan bahwa Allah SWT mempunyai kitab-kitab yang diturunkan

kepada hamba-hambaNya dengan kebenaran yang nyata dan petunjuk yang

jelas.*” Adapun kitab-kitab yang diwahyukan Allah adalah :

1.

2.

Taurat diturunkan kepada Nabi Musa, as.
Injil diturunkan kepada Nabi Isa, as.
Zabur diturunkan kepada Nabi Daud, as.
Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw

Buah Iman Kepada Kitab-Kitab Allah:
Mengetahui perhatian Allah SWT kepada hamba-hamba-Nya di mana
Allah telah menurunkan kitab-kitab Allah masing-masing kaum sebagai
petunjuk untuk mereka.
Mengetahui kebijaksanaan Allah dalam menetapkan syari’at-Nya di mana
Allah menetapkan syari’at yang sesuai dengan keadaan masing-masing

kaum.

4Syaikh Muhammad Bin Shalih Al-Utsaimin. Op.Cit., him. 38.
4Tim Ahli Tauhid. Op.Cit., him. 61-62.
“81bid., him. 64-66.
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3. Mensyukuri nikmat Allah pada hal tersebut.*°

d. Beriman Kepada Para Rasul

Beriman kepada rasul-rasul Allah yaitu komitmen batin bahwa mereka
adalah utusan Allah untuk membimbing umatnya ke jalan yang benar.°® Para
rasul adalah manusia biasa yang terambil dari keturunan yang mulia yang
telah dikhususkan serta dipilih oleh Allah SWT dengan berbagai pemberian
serta karunia, baik kebaikan akal fikirannya atau kesucian rohaninya. Maka
para rasul bisa sakit, mati, makan, minum dan lain-lain, keistimawaan mereka
adalah mempunyai penghambaan yang tinggi kepada Allah.®® Rasul-rasul
yang wajib diketahui ada 25 orang yaitu: Adam, Idris, Nuh, Hud, Saleh, Luth,

Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya’qub, Yusup, Ayyub, Syu’aib, Musa, Harun,

Zulkifli, Daud, Sulaiman, llyas, llyasa, Yunus, Zakaria, Yahya, Isa dan

Muhammad SAW.

Buah Iman Kepada Rasul:

1. Mengetahui rahmat serta perhatian Allah kepada hamba-hamba-Nya
sehingga mengutus para rasul untuk menunjuki mereka pada jalan Allah
SWT serta menjelaskan bagaimana seharusnya mereka menyembah Allah
SWT, karena memang akal manusia tidak bisa mengetahui hal itu dengan

sendirinya.

49Syaikh Muhammad Bin Shalih Al-Utsaimin. Op.Cit., him. 43.
%A, Rahman Ritonga. Loc.Cit.,
S1Sayid Sabig. Op.Cit., him. 282.
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2. Mensyukuri nikmat Allah SWT yang amat besar ini.

3. Mencintai para rasul, mengagungkannya, serta memujinya karena mereka
adalah para rasul Allah SWT, dan karena mereka hanya menyembah
Allah, menyampaikan risalah-Nya, dan menasihati hamba-Nya.>?

e. Beriman Kepada Hari Akhir

Hari akhir adalah hari kiamat. Adapun beriman kepada hari akhir atau
kiamat adalah mempercayai secara kuat dan tulus bahwa hari kiamat itu ada
dan pasti terjadi bila Allah sudah menghendaki. Di hari itu semua manusia
mempertanggung jawabkan perbuatan jahatnya selama hidup di dunia.>®

Sebagaimana firman Allah dalam surat al-anbiya’ ayat 47 :

P

— z - //,f # ,.,/ "/?f /:-//..,’4 - - 1 a..,"/ ,‘//’l" ./,//
& rd
- - \/‘// - /’:; ICES v wﬂ/ - :7
(D) D> Lo 55 G Lol U555 e > Jliks
o:Artinya:  “Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat,
maka tiadalah dirugikan seseorang barang sedikitpun. Dan jika
(amalan itu) hanya seberat biji sawipun pasti Kami mendatangkan

(pahala)nya. Dan cukuplah Kami sebagai Pembuat perhitungan”.>*

52Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin. Op.Cit., him. 51-52.
33A. Rahman Ritonga. Op.Cit., him. 85.
*Departemen Agama Republik Indonesia. Op.Cit., him. 501.
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Buah Iman Kepada Hari Akhir:

1. Menumbuhkan semangat dalam melakukan ketaatan.

2. Memunculkan perasaan takut untuk berbuat maksiat

3. Menghibur hati seorang mukmin yang mengalami kehilangan sebagian
kenikmatan dunia.*®

f.  Beriman Kepada Qadar

Qadar adalah takdir, yaitu menentukan atau membatasi ukuran sesuatu
sebelum terjadinya dan menulisnya di Lauhul Mahfuzh.®® Qadar (takdir)
adalah suatu perbuatan yang tertentu yang telah dibuat oleh Allah SWT untuk
segala yang ada dalam alam semesta yang maujud ini-’

Buah Iman Kepada Qadar:

1. Bersandar kepada Allah SWT ketika mengerjakan sebab-sebab, tidak
bersandar kepada sebab-sebab itu sendiri, karena segala sesuatu dilakukan
dengan takdir Allah SWT.

2. Agar seseorang tidak lagi mengagumi dirinya ketika tercapai apa yang
dicita-citakan. Karena tercapainya cita-cita merupakan nikmat dari Allah
SWT vyang dikarenakan takdir-Nya yaitu sebab-sebab keberhasilan. Dan
mengagumi diriya akan dapat melupakan syukur nikmat.

3. Tenang ketika menghadapi musibah yang menimpa.®®

5Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin. Op.Cit., him. 65.
6Tim Ahli Tauhid. Op.Cit., him.154.

S"Sayib Sabig. Op.Cit., him.149.

8Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin. Op.Cit., him. 85-86.
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C. Pembinaan Akidah
Akidah adalah keyakinan kepada hakikat yang nyata yang tidak menerima
keraguan dan bantahan. Akidah juga merupakan pondasi yang di atasnya
dibangun hukum syari’at. Di sini hukum syariat merupakan aktualisasi akidah.
Oleh sebab itu hukum yang kuat adalah yang lahir dari akidah yang kuat.
Pembinaan akidah itu dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu adanya
faktor dari luar dan dari dalam diri seseorang. Memang tidak terlalu sukar
dipahami karena pembinaan akidah ini sudah dimulai sejak kecil. Itulah sebabnya
ibu dan ayah memang berperan dalam membina akidah anak-anaknya.
Pembinaan akidah itu berlangsung secara berangsur-angsur dan terus
berkembang. Oleh karena itu pembinaan akidah dapat dilaksanakan melalui:
1. Orang Tua
Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak
mereka, karena dari merekalah anak-anak mula-mula menerima pendidikan.>®
Dikatakan pendidik pertama, karena di tempat inilah anak mendapatkan
pendidikan untuk pertama kalinya sebelum ia mendapatkan pendidikan
lainnya. Dikatakan utama karena pendidikan dari tempat ini mempunyai
pengaruh yang dalam bagi kehidupan anak di kelak kemudian hari.®
Jika kita ingin membina iman, maka kita mesti mengetahui lebih dahulu

dimana tempat iman. Iman ialah Rasa, bukan pengertian. Iman yang

%9Zakiah Daradjat. Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 35.
®Nur Ubiati. 1lmu Pendidikan Islam I, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), him. 225.
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sebenarnya bukan terletak pada mengerti, melainkan pada rasa iman.
Tegasnya, rasa selalu melihat atau dilihat Allah. Kondisi begini sama sekali
tidak bisa diterangkan dan dipahami dengan akal yang ada di kepala. Jadi,
berarti membina iman itu harus membina hati, bukan membina mati-matian
akal. Pendidikan di rumah tangga yang sesungguhnya paling dapat diandalkan
untuk membina hati, membina rasa bertuhan, juga banyak yang gagal
membina hati. Yang paling pokok dan paling penting dalam pendidikan dalam
rumah tangga, dan pendidikan agama dalam rumah tangga, ialah membina
iman anak-anak kita. Sekaligus, inilah pula segi pendidikan yang paling sulit
dilakukan oleh orang tua.

Mengapa pendidikan keimanan begitu sulit? Karena pendidikannya, yaitu
orang tua, adalah yang mula-mula harus memiliki iman yang mantap, setelah
itu barulah ia mampu mendidik iman anak-anaknya. Cara mendidik keimanan
dalam rumah tangga, dan disinilah tempat yang paling mencakup kondisi dan
kegiatan yang memang rumit. Pendidikan terdiri atas pemberian contoh,
pembiasaan, Pujian, hadiah, bahkan hukuman.

Keterlibatan penting sekali maknanya bagi pendidikan agama anak. la
mulai mengetahui dan mengalami tanggung jawabnya sebagai petugas Allah,
mulai memperhatikan pembinaan agama Allah. la akan menyadari sedikit

demi sedikit bahwa dirinya harus beragama dengan baik.5!

61Ahmad Tafsir. Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya. 2001), him. 188-189.
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Dengan demikan Islam memerintahkan agar orang tua berlaku sebagai
pemimpin dalam keluarganya serta kewajiban untuk memelihara keluarganya
dari api neraka. Sebagaimana firman Allah :

702 - £ _4 /:«.51{, 2 jl/gi”/
HL ey "l 158 521 cpdll G

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka. ............. ” (Q.S. at-Tahriim:6)°
Tanggung jawab pendidikan Islam yang menjadi beban orangtua
sekurang-kurangnya dilaksanakan dalam rangka :

a. Memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah bentuk yang paling
sederhana dari tanggung jawab setiap orangtua dan merupakan
dorongan alami untuk mempertahankan kelangsungan hidup manusia.

b. Melindungi dan menjamin keselamatan, baik jasmani maupun rohani,
dari berbagai gangguan penyakit dan dari penyelewengan kehidupan
dari tujun hidup yang sesuai dengan falsafat hidup dan agama yang
dianut.

c. Memberi pengajaran dalam arti yang luas sehingga anak memperoleh
peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan seluas dan
setinggi mungkin yang dapat dicapainya.

d. Membahagiakan anak, baik dunia maupun akhirat, sesuai dengan

pandangan dan tujuan hidup muslim.%

82Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit., him. 951.
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2. Guru

Guru adalah pendidik prifesional, karenanya secara implisit ia telah
merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab
pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua. Mereka ini, tatkala
menyerahkan anak kesekolah, sekaligus berarti pelimpahan sebagian
tanggung jawab pendidikan anaknya kepada guru.%*

Keterbatasan kemampuan (intelektual, biaya, waktu) orang tua
menyebabkan ia mengirim anaknya kesekolah. Orang tua meminta tolong
agar sekolah membantunya mendidik (mendewasakan) anaknya. Hanya saja,
sekarang ini kesadarkan sebagian orang tua akan prinsip itu semakin
berkurang. Orang tua cenderung, biaya sekolah anak semurah mungkin, jika
mungkin gratis. Bila anaknya nakal atau prestasinya jelek, orang tua
cenderung menyalahkan guru di sekolah. Padahal sekolah itu tadinya memang
hanya membantu orang tua. Sekarang kok dibalik, orang tua malahan merasa
membantu sekolah. Sekali lagi orang tua adalah pendidik utama dan pertama,
sekolah hanyalah pendidik kedua dan hanya membantu. Ini perlu disadari
orang tua zaman sekarang.

Prinsip itu lebih penting lagi dalam pelaksanaan keimanan. Usaha
pendidikan keimanan memang sedikit sekali yang dapat dilakukan di sekolah.

Padahal penanaman iman itu adalah inti pendidikan agama dan iman memang

63 Zakiah Daradjat. Op.Cit., him. 38
®1bid., him. 39.
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inti agama. Maka jelaslah bahwa orang tua harus menyelenggarakan
pendidikan keimanan di rumah tangga. Dalam hal penanaman iman ini,
sekalipun guru ingin berperan banyak, ia tidak mungkin mampu memainkan
peran itu. Ini pun menjadi dasar yang kuat perlunya kerjasama antara orang
tua di rumah tangga dan guru di sekolah. Yang memerlukan sebenarnya bukan
terutama guru di sekolah, melainkan orang tuanya.®
3. Masyarakat
Masyarakat turut serta memikul tanggung jawab pendidikan. Secara
sederhana masyarakat dapat diartikan sebagai kumpulan individu-individu dan
kelompok yang diikat oleh satu kesatuan negara, kebudayaan dan agama.
Pemimpin dan pengurus dari masyarakat ikut bertanggung jawab
terhadap penyelenggaraan pendidikan. Sebab tanggung jawab pendidikan
hakikatnya merupakan tanggung jawab moril setiap orang dewasa baik
sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok sosial.®® Adapun pendidikan
dalam masyarakat yang membina keimanan atau akidah seseorang melalui:
a. Majelis Taklim
Majelis taklim ini dilaksanakan oleh masyarakat Islam di berbagai
tempat, seperti : masjid, mushallah, kantor, rumah penduduk dan sebagai.
Dalam majelis taklim diajarkan berbagai macam ilmu pengetahuan agama

sehingga memperluas pengetahuan dan wawasan anggota majelis taklim

85Ahmad Tafsir. Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2000), him. 128.
86Zakiah Daradjat. Op.Cit.,him. 43.
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tersebut tentang masalah-masalah agama. Majelis ta’lim ini biasanya

dilaksakan secara rutin. Misalnya satu kali satu minggu.

. Wirid Yasin

Wirid yasin adalah sejenis perkumpulan masyarakat yang kegiatan-
kegiatannya adalah membaca ayat-ayat Al-qur’an secara bersama-sama
seperti: surat yasin, surat-surat pendek diiringi dengan tahtim, tahlil dan
ditutup dengan do’a.

Tabligh-Tabligh

Jenis kegiatan pendidikan ini, biasanya dilaksanakan dalam rangka

memperingati hari-hari besar Islam seperti memperingati Maulid Nabi,

Isra’ Mi’raj dan sebagainya.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu.
Kelurahan Siabu adalah salah satu kelurahan di Kecamatan Siabu yang
merupakan tempat pemukiman penduduk. Apabila dilihat dari segi geografisnya
Kelurahan Siabu terletak:

e Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Simaninggir

e Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Bonan Dolok

e Sebelah Selatan berbatasan dengan Persawahan Desa Huraba

e Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Sosopan.

Adapun luas Kelurahan Siabu berkisar 4 km?, adapun penduduk Kelurahan
Siabu berjumlah £ 761 Kepala Keluarga (KK), 3579 jiwa penduduk yang terdiri
dari 1772 laki-laki dan 1807 perempuan.®’ Penelitian ini dilaksanakan Tahun
2010.

Kemudian sarana pendidikan yang dimiliki Kelurahan Siabu dapat dilihat

pada tabel berikut ini :

No Sarana Pendidikan Jumlah
Sekolah Dasar 3
Madrasah/MI 1

6’Martua Hasibuan. Lurah, wawancara, di Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu, Tanggal 03
Juli 2010.
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3 | Sekolah Menengah Pertama 1
4 | Madrasah Tsanawiyah 1
5 | Sekolah Menengah Atas 2
6 | Sekolah Menengah Kejuruan 2

Total 10

44
Dipilihnya Kelurahan Siaou sebagai lokasi dalam penelitian ini,

berdasarkan atas kemudahan dan keterbatasan kemampuan serta tenaga peneliti

dalam menyelesaikan penelitian ini.

B. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian terhadap majelis taklim yang dilaksanakan di Kelurahan Siabu
Kecamatan Siabu. Sedangkan pendekatannya adalah pendekatan kualitatif dengan

menggunakan metode deskriptif.

C. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian®. Adapun yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota majelis taklim Kelurahan
Siabu Kecamatan Siabu yang berjumlah 101 orang.

b. Sampel

8 Suharsini Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Penelitian Praktek, Edisi Revisi V, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), hIm.108.
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Sampel adalah sebagian atau wakil populasi®®. Untuk menentukan jumlah
sampel, maka penulis mengambil 15% dengan berpedoman kepada pendapat
Suharsini Arikunto :

“...apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua, sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah
subjeknya besar dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih,
tergantung kemampuan seseorang peneliti...”."

Sehingga dengan memperhatikan pertimbangan di atas, maka penulis

menentukan sampel sebanyak 15 orang (15 % ) dari seluruh jama’ah majelis

taklim yang dijadikan populasi dalam penelitian ini.

D. Sumber Data
Sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu

sumber data primer dan sumber data sekunder.

1. Sumber data primer, adalah data utama yang dibutuhkan dalam penelitian ini,
yang diperoleh dari:
a. Jama’ah majelis taklim Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu
b. Guru majelis taklim.

2. Sumber data sekunder, ialah data pelengkap sebagai data pendukung
kevaliditasan data primer yang diperoleh dalam penelitian ini. Data sekunder
ini diperoleh dari:

a. Lurah Siabu Kecamatan Siabu

% 1bid, him. 109.
. 1bid, him. 112.
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b. Tokoh agama Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu.

E. Instrumen Pengumpulan Data
Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1.  Wawancara, yaitu mengadakan dialog atau percakapan langsung dengan
masyarakat. Percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.”

2. Observasi, yaitu pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis
mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian

dilakukan pencatatan.’?

F. Analisis Data
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk analisis kualitatif dengan
mengemukakan metode deskriptif. Sehingga penelitian ini digolongkan kepada
research deskriptif yang bersifat eksploratif yaitu penelitian deskriptif yang
sifatnya megembangkan data lewat analisis sacara tajam, karena bobot dan

validitas keilmuan yang akan dicapai dalam penelitian ini bertujuan untuk

"ILexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: Rosdakarya, 2000), him. 5.
2 p, Joko Subagyo. Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2004), him. 63.



48

mendeskripsikan data tentang peranan majelis taklim dalam pembinaan akidah

pada ibu rumah tangga di Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu.

Setelah terkumpulnya data dari wawancara dan observasi, maka dilakukan
pengolahan dan analisa data dengan teknik sebagai berikut :

1. Editing data, yaitu menyusun redaksi data menjadi suatu susunan kalimat
yang sistematis.

2. Reduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencari data yang
masih kurang dan menghilangkan data yang tidak relavan.

3. Deskripsi data, yaitu menguraikan data secara sistematis dengan
menggunakan metode induktif dan deduktif sesuai dengan sistematika
pambahasan. Selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan, yaitu merangkum
uraian-uraian data dalam beberapa kalimat yang mengandung suatu

pengertian secara singkat dan jelas.



49

BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Keadaan Majelis Taklim Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu

Majelis taklim merupakan suatu lembaga untuk berkumpulnya orang
banyak dalam mengikuti pengajian. la termasuk lembaga pendidikan non-formal
yang menanamkan akhlak yang luhur dan mulia, meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan jama’ahnya dalam mengamalkan agama.

Majelis taklim sebagai salah satu dakwah Islamiyah yang berfungsi
membina dan mengembangkan ajaran Islam dalam rangka membentuk
masyarakat yang bertakwa kepada Allah SWT, menghidup suburkan ukhuwah
Islamiyah ulama dan umaro, umat sebagai media penyampaian gagasan yang
bermanfaat bagi pembangunan umat.

1. Sejarah Berdirinya

Majelis taklim Kelurahan Siabu merupakan suatu lembaga pendidikan
non-formal Islam yang banyak berkiprah dalam meningkatkan kualitas
masyarakat. Pada dasarnya majelis taklim Kelurahan Siabu direncanakan oleh
beberapa orang ibu rumah tangga antara lain : Aminawan Harahap (Alm),
Saleha Nasution, Fadilha Dalimunthe, Yusnelmi Pulungan. Sesuai dengan
hasil wawancara dengan Ibu Saleha Nasution, bahwa dibentuknya majelis
taklim Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu pada tahun 2006. Pada awalnya

majelis taklim ini hanya kelompok pengajian wirid yasin yang mana kegiatan-

49
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kegiatannya adalah membaca ayat-ayat Al-Qur’an secara bersama-sama
seperti: surat yasin, surat-surat pendek diiringi dengan tahtim, tahlil, dan
ditutup dengan do’a yang dibentuk sejak tahun 1987. Dengan berjalannya
kegiatan-kegiantan ini selama bertahun-tahun para jama’ah dan seluruh
pengurus pengajian ini merasa kurang kalau hanya membaca ayat-ayat Al-
Qur’an saja. Mereka merasa ilmu mereka tidak bertambah dalam bidang
keagamaan hanya memperlancan bacaan Al-Qur’an. Dan mereka musyawarah
dan memutuskan untuk memanggil Ustadz/guru untuk mengisi pengajian ini
dan memberikan materi-materi keagamaan yang bertujuan untuk menciptakan
dan membina kehidupan beragama masyarakat Kelurahan Siabu. Hal ini
merupakan filter (tameng) bagi kemajuan zaman yang mungkin akan
membawa dampak negatif bagi kepribadian dan kehidupan masyarakat.
Beliau berharap bahwa dengan adanya majelis taklim dapat meningkatkan
keimanan, ketagwaan dan persaudaraaan antar masyarakat Kelurahan Siabu
Kecamatan Siabu.”
2. Struktur Kepengurusan

Susunan pengurus majelis taklim Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu
sebagai berikut :
Pelindung . Lurah Kelurahan Siabu

Ketua : Saleha Nasution

3Saleha Nasution. Ketua Majelis Taklim, wawancara, di Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu,
Tanggal 19 Juli 2010.



51

Sekretaris . Gahara Pulungan
Bendahara :Yusnelmi Pulungan
Penasehat . Siti Angat Dalimunte

Masnuri Nasution™
Susunan kepengurusan majelis taklim ini akan mengemban amanah
untuk menjalankan program-program majelis taklim di Kelurahan Siabu
Kecamatan Siabu.
3. Peserta
Peserta majelis taklim di Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu ini adalah
ibu-ibu yang jumlahnya sebanyak 101 orang.
4. Kegiatan-Kegiatannya
Adapun kegiatan-kegiatan yang paling menonjol dalam majelis taklim
Kelurahan Siabu adalah kegiatan rutin (pengajian), di samping itu juga
majelis taklim Kelurahan Siabu melaksanakan kegiatan musiman berupa
peringatan-peringatan Hari Besar Islam seperti Isra’ Mi’raj, Maulid Nabi
Muhammad SAW, dan Penyambutan Bulan Suci Ramadan. Semua kegiatan

ini diharapkan dapat meningkatkan Akidah masyarakat.”

1bid.
Yusnelmi Pulungan, Bendahara Majelis Taklim, Wawancara, di Kelurahan Siabu
Kecamatan Siabu, Tanggal 19 September 2010.
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5. Materi
Adapun materi yang diajarkan dalam majelis taklim ini berdasarkan
wawancara dengan guru/ustadz yang mengajar di majelis taklim Kelurahan
Siabu meliputi :
1. Akidah
2. Figh
3. Sejarah
4. Tasawuf
5. Problematika kehidupan yang dialami oleh jama’ah majelis taklim."
6. Metode
Adapun metode yang digunakan dalam menyampaikan pengajaran di
majelis taklim Kelurahan Siabu bervariasi tergantung kepada tuntutan materi
dan jama’ah, ada yang menggunakan metode demonstrasi yang digunakan
dalam pengajaran hukum-hukum Islam (figh), halagah dan biasanya
menggunakan metode ceramah serta tanya jawab.
7. Tujuan majelis taklim Kelurahan Siabu
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam majelis taklim adalah, untuk

membina manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Allah SWT, berbudi

H. Ahmad Husein Nasution. Guru/Ustadz Majelis Taklim, wawancara, di Kelurahan Siabu
Kecamatan Siabu, Tanggal 24 September 2010.
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pekerti luhur, berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, tangguh, bertanggang
jawab, mandiri, cerdas dan terampil, serta sehat jasmani dan rohani.”
Berdasarkam observasi peneliti, majelis taklim Kelurahan Siabu
dilaksanakan sekali dalam seminggu dan tempatnya berpindah ada yang di
rumah salah satu jama’ah dan kadang di Pasar Los Siabu.”® Berdasarkan hasil
wawancara dengan bapak Ahyauddin bahwa majelis taklim di Kelurahan
Siabu Kecamatan Siabu ini selalu difungsikan setiap satu kali dalam seminggu
di samping itu juga selalu melaksanakan kegiatan musiman berupa

peringatan-peringatan Hari Besar Islam.”

B. Materi-Materi Akidah pada Majelis Taklim di Kelurahan Siabu
Kecamatan Siabu
Kata Akidah merupakan mashdar dari kata kerja ‘aqada, yang berarti
“ikatan”. Dalam Islam Akidah diartikan sebagai keyakinan-keyakinan dasar Islam
yang harus diyakini oleh setiap muslim. Akidah ini harus diyakini keberadaannya,
kemudian dinyatakan dalam bentuk ungkapan dan diperaktekkan dalam

kehidupan nyata.

"Yusnelmi Pulungan. Bendahara Majelis Taklim, wawancara, di Kelurahan Siabu
Kecamatan Siabu, Tanggal 19 September 2010.

"Hasil Observasi Peneliti, 24 September 2010.

®Ahyahuddin. Ketua Nazir Mesjid, wawancara, di Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu,
Tanggal 24 September 2010.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadz H. Ahmad Husein Nasution

tentang materi-materi Akidah yang disampaikan pada majelis taklim di Kelurahan

Siabu Kecamatan Siabu adalah tentang ‘“Rukun Iman”, yaitu:

a.

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Iman kepada Allah

Iman kepada Malaikat-malaikat Allah
Iman kepada Kitab-kitab Allah

Iman kepada Rasul-rasul Allah

Iman kepada hari kemudian

Iman kepada Taqdir yang baik dan yang buruk.

Iman Kepada Allah

Iman kepada Allah mencakup pengertian-pengertian yang meliputi:

1. Bahwa Allah itu Maha Esa, artinya Allah itu satu secara mutlak dalam

segala bentuk yang menyangkut Dzat Allah. Allah adalah Esa dalam wujud

Allah, Esa dalam sifat Allah, dan Esa dalam ciptaan Allah.

Yang dimaksud Esa wujud Allah ialah, bahwa tidak ada Tuhan lebih

dari satu dan tidak ada sekutu bagi Allah; Esa sifat Allah berarti bahwa tidak

ada Dzat lain yang memiliki satu atau lebih sifat-sifat Ketuhanan yang

sempurna; Esa ciptaan atau perbuatan Allah berarti bahwa tidak ada seseorang

pun dapat melakukan ciptaan atau pekerjaan yang telah dilakukan oleh Allah

atau mungkin dilakukan oleh Allah.
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Ajaran tentang ke-Esaan Allah ini disebut Tauhid. Tauhid adalah
merupakan inti dari seluruh ajaran Allah yang disampaikan kepada manusia
melalui para Rasul-Rasul Allah. Segala bentuk sikap, pandangan dan
perbuatan manusia yang menjuruskan ke arah mempersekutukan Allah
disebut “syirik”. Orang yang melakukan perbuatan syirik disebut “musyrik”.
Dan perbuatan syirik ada berbagai bentuk antara lain:

a) Menyembah sesuatu selain Allah

b) Menyekutukan sesuatu dengan Allah dan

c) Mengangkat dari golongannya sebagai Tuhan selain Allah.

Perbuatan syirik adalah merupakan dosa besar yang tidak akan
memperoleh ampunan Allah. Dengan Tauhid melahirkan ketinggian derajad
manusia baik jasmani, akhlak maupun rohaninya, serta membebaskannya dari
rasa takut, khawatir terhadap segala sesuatu, selain terhadap Allah seru
sekalian alam.

2. Bahwa Allah itu Dzat tersendiri, artinya tidak tergolong yang gaib ataupun
yang lahir. Allah adalah individu mutlak yang paling unik dan tidak terikat
oleh waktu dan tempat.

3. Bahwa Allah itu maha sempurna, artinya secara mutlak memiliki semua
sifat yang baik. Al-Qur’an menyatakan adanya sifat-sifat Allah Yang
Sempurna itu sebanyak sembilan puluh sembilan yang selanjutnya menjadi

nama-nama Allah (Al-Asma’uhusna).
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b. Iman Kepada Malaikat-malaikat Allah

Malaikat tergolong makhluk gaib, dan ciptaan Allah bukan saja berupa
benda atau alam yang dapat ditangkap oleh panca indra, tetapi juga berupa
alam atau benda yang tidak dapat di jangkau oleh panca indra, serta indra-indra
lain yang bersifat biologis. Ciptaan Allah yang dapat ditangkap panca indra
disebut alam syahadah, sedang ciptaan yang tidak terjangkau oleh panca indra
disebut alam gaib.

Fungsi malaikat yang paling besar dan paling penting ialah dalam bidang
rohani, yaitu:
a) Sebagai perantara dalam mengemban wahyu,
b) Sebagai perantara untuk meneguhkan kaum mukmin,
c) Sebagai perantara untuk menjatuhkan siksaan Allah,
d) Memberi syafa’at dan do’a kepada manusia,
e) Membantu perkembangan rohani manusia,
f) Memberi dorongan untuk berbuat baik, dan
g) Mencatat perbuatan manusia.

Seluruh fungsi itu masing-masing berhubungan dengan kebangkitan
rohani manusia atau kemajuan rohani manusia. Karena iman itu hakekatnya
membenarkan suatu prinsip sebagai landasan bagi perbuatan, maka beriman
kepada malaikat berarti bahwa kita membenarkan adanya kehidupan rohani
itu dengan jalan melakukan perbuatan yang sesuai dengan bisikan malaikat

dan menggunakan daya pemberian Allah sebaik-baiknya, dan jangan
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mengikuti bisikan setan. Malaikat malaikat Allah yang wajib diketahui
sebanyak 10 orang, yaitu Jibril, Mikail, Israfil, 1zrail, Munkar, Nakir, Rakib,

‘Atid, Malik, dan Ridwan.

Iman Kepada Kitab-Kitab Allah

Kitab-kitab suci adalah kumpulan wahyu Allah kepada Rasul-Rasul
Allah yang di tentukan dan Islam mewajibkan beriman adanya kitab-kitab
suci selain Al-Qur’an yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW, yaitu:
Kitab Zabur diturunkan kepada Nabi Daud as, Kitab Taurat diturunkan kepada
Nabi Musa as, dan Injil diturunkan kepada Nabi Isa as.

Keimanan terhadap kitab-kitab suci selain Al-Qur’an bagi umat Islam
tidak berarti wajib mengamalkannya sebab kitab-kitab yang terdahulu dalam
Al-Qur’an telah mengalami perubahan-perubahan prinsipil oleh manusia

secara sengaja.

Iman Kepada Rasul-rasul Allah

Untuk menyampaikan ajaran-ajaran Allah kepada manusia, Allah telah
mengutus para Rasul. Rasul-rasul itu adalah manusia juga, hanya saja mereka
menerima pengajaran lewat wahyu dari Allah. Semua utusan Allah itu
membawa ajaran-ajaran dari Allah dengan disesuaikan menurut keadaan
lingkungannya dan menurut perkembangan manusia pada waktu-waktu

tertentu, tetapi intisari ajaran Rasul-rasul itu sama saja, yaitu ajaran Tauhid.
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Jabatan Rasul itu sifatnya absolut dari Allah, bukan atas pilihan
manusia, juga bukan kehendak dirinya sendiri. Karena itu jabatan Rasul tidak
dapat diganggu gugat oleh manusia. Rasul-rasul yang wajib diketahui
sebanyak 25 orang, yaitu: Adam, Idris, Nuh, Hud, Saleh, Luth, Ibrahim,
Ismail, Ishaq, Ya’qub, Yusup, Ayyub, Syu’aib, Musa, Harun, Zulkifli, Daud,

Sulaiman, llyas, llyasa, Yunus, Zakaria, Yahya, Isa dan Muhammad SAW.

Iman Kepada Hari Kemudian
Beriman kepada hari kemudian adalah termasuk ajaran pokok agama

Islam. Perkataan yang biasa digunakan dalam Al-Qur’an untuk mengatakan

hidup sesudah mati ialah akhirat. Kata akhir adalah lawan kata awal

(permulaan).

Islam memandang hari kemudian sebagai :

1. Kesudahan sejarah artinya bahwa hari kemudian adalah merupakan
kesudahan dari pada hidup. Hari kemudian merupakan dunia tersendiri.
Kehidupan pada waktu itu bersifat kekal abadi dan berbeda dari pada
kehidupan dunia yang kita kenal selama ini.

2. Hari pembalasan artinya hidup di dunia yang bersifat sementara ini adalah
masa bagi manusia untuk barbuat guna keperluan hidupnya kelak di
akhirat yang bersifat kekal abadi. Perbuatan manusia itu akan dibalas oleh

Allah sesuai dengan apa yang telah dikerjakan.
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Balasan yang dijanjikan Allah itu ialah berupa surga (kebahagiaan) bagi
perbuatan-perbuatan yang baik dan neraka (siksaan) bagi perbuatan-perbuatan

yang jahat.

Iman Kepada Taqdir Allah Yang Baik dan Yang Buruk

Pada umumnya semua agama mengajarkan tentang adanya ‘“takdir”.
Islam menyebutkan secara lengkap dengan istilah gadha dan gadar yang
bararti penentuan terlebih dahulu oleh Allah pada zaman azali sebelum
terjadinya segala kejadian, baik yang menyangkut diri manusia, ataupun
kejadian-kejadian yang lain.

Iman kepada taqdir Allah dalam Islam bukan berarti sikap pasrah, maka
Islam mengajarkan kepada manusia untuk berikhtiar (berusaha) menciptakan
kodisi hidup yang sebaik-baiknya. Allah tidak membenarkan umat manusia
menyandarkan nasibnya kepada taqdir semata, tetapi justru menghendaki
suatu keharusan berusaha merubah nasibnya. Setelah manusia berikhtiar,
barulah ia pasrah (tawakkal) kepada Allah tentang hasil tidaknya segala usaha
yang ditempuh.

Kehidupan manusia hendaknya dilandasi dengan ikhtiar, yaitu berusaha
dan bekerja atas syarat-syarat maksimal sambil berdo’a dan kemudian
bertawakkal. Tawakkal dalam arti mewakilkan nasib diri dan kesulitan usaha

kita kepada Allah, sementara itu kita terus berusaha dan berikhtiar, dan
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kemudian yakin bahwa penentuan terakhir berada sepenuhnya pada kekuasaan
Allah.

Metode yang biasa dilakukan guru/ustadz dalam mengajarkan materi
Akidah ini adalah metode ceramah diskusi dan tanya jawab.?° Dan ini
diperkuat dengan hasil wawancara dengan ibu Rosmawati Nasution anggota
majelis taklim di Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu bahwasanya materi
Akidah yang disampaikan oleh ustadz/guru pada majelis taklim ini adalah
berkenaan dengan Rukun Iman.®

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Yusnelmi Pulungan bahwa
beriman kepada Allah ialah mempercayai dan meyakini dengan sepenuh
keyakinan bahwa Allah Tuhan yang sebenar-benarnya dengan mengejakan
segala perintah Allah (seperti : mengerjakan sholat lima kali sehari semalam,
menutup aurat, puasa, membayar zakat, bersedekah) dan menjauhi segala
larangan Allah (seperti : mencuri, mengupat, mencaci, memitnah).82

Hasil wawancara dengan ibu Aisyah Dalimunte bahwa iman kepada
Allah mengesakan Allah dengan menumbuhkan keimanan kepada Allah
dengan mengenali bukti-bukti adanya Allah dan mengenali sifat-sifat

kesempurnaan yang wajib bagi Allah. Sehingga tidak megantungkan harapan

8H. Ahmad Husein Nasution. Guru/Ustazd Majelis Taklim, wawancara, di Kelurahan Siabu
Kecamatan Siabu, Tanggal 24 September 2010.

8IRosmawati Nasution. Anggota Majelis Taklim, wawancara, di Kelurahan Siabu Kecamatan
Siabu, Tanggal 25 September 2010.

82y usnelmi Pulungan. Anggota Majelis Taklim, wawancara, di Kelurahan Siabu Kecamatan
Siabu, Tanggal 25 September 2010.



61

selain kepada Allah, tidak takut kepada yang lain dan tidak menyembah
kepada selain Allah.8

Hasil wawancara dengan ibu Gahara Pulungan bahwa beriman kepada
malaikat Allah mengetahui dan mengakui keagungan, kebesaran, kekuatan,
dan kekuasaan Allah dengan cara selalu merasa diawasi setiap waktu dalam
melakukan segala tingkahlaku dalam kehidupan. Karena selalu ada malaikat
disampingnya yang menulis segala perbuatan baik ia perbutan yang baik dan
yang buruk. Jadi jika ingin mengerjakan kejahatan selalu ingat bahwa
malaikat mencatat sehingga berusaha untuk menghndari kejahatan tersebut.®*

Hasil wawancara dengan ibu Juana Pardede bahwa beriman kepada
kitab-kitab Allah adalah wajib sebagai umat Islam berusaha untuk membaca
Al-Qur’an sebagai bukti percaya akan adanya kitab-kitab Allah yang
diturunkan kepada hamba-hamba Allah sebagai petunjuk dan pedoman dalam
kehidupan.

Hasil wawancara dengan ibu Salohot Lubis bahwa beriman kepada para
rasul Allah adalah mengetahui rahmat serta perhatian Allah kepada hamba-

hambanya mengutus para rasul untuk mengarahkan mereka pada jalan Allah

8Aisyah Dalimunte. Anggota Majelis Taklim, wawancara, di Kelurahan Siabu Kecamatan
Siabu, Tanggal 26 September 2010.

84Gahara Pulungan. Anggota Majelis Taklim, wawancara, di Kelurahan Siabu Kecamatan
Siabu, Tanggal 27 September 2010.

8Juana Pardede. Anggota Majelis Taklim, wawancara, di Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu,
Tanggal 27 September 2010.
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dengan cara berusaha meneladani sifat-sifat para rasul dalam kehidupan dan
mengerjakan sunnahnya.%®

Hasil wawancara dengan ibu Mariamah Batubara bahwa beriman
kepada hari akhirat atau hari kiamat adalah berusaha melaksanakan amal-amal
yang baik dan menanamkan rasa takut untuk melakukan kejahatan karena
semua perbuatan yang dikerjakan di dunia ini akan dapat balasa pada hari
kiamat nanti. Setiap orang akan menerima balasan atas segala perbuatannya,
barang siapa sewaktu di dunia senantiasa barbuat kejahatan pasti ia akan
menerima balasan yang setimpal, dan sebaliknya barang siapa yang sewaktu
di dunia mengerjakan amalan-amalan kebaikan pasti ia akan menerima
balasan yang menyenangkan (yakni surga).®’

Hasil wawancara dengan ibu Derlina Lubis bahwa beriman kepada
gadar adalah selalu bersyukur atas apa yang diberikan Allah, ketika tercapai
apa yang dicita-citakannya itu merupakan nikmat yang diagdirkan Allah
sebagai sebab-sebab keberhasilan. Akan tetapi kita di suruh untuk berusaha
atau berikhtiar untuk menghendaki sesuatu dengan bekerja maksimal sambil
berdo’a. Karena segala sesuatu yang kita inginkan penentuannnya berada pada

kekuasaan Allah.8

8Salohot Lubis. Anggota Majelis Taklim, wawancara, di Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu,
Tanggal 26 September 2010.

8"Mariamah Batubara. Anggota Majelis Taklim, wawancara, di Kelurahan Siabu Kecamatan
Siabu, Tanggal 27 September 2010.

8Derlina Lubis. Anggota Majelis Taklim, wawancara, di Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu,
Tanggal 27 September 2010.
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Hasil wawancara dengan ibu Siti Angat Dalimunte bahwa apabila
mendapat riski selalu bersyukur kepada Allah, dan apabila mendapatkan
musibah selalu bersyukur walaupun pada mulanya sulit untuk menerima dan
selalu berusaha untuk menerima apa yang telah dikasih Allah kepadanya dan
yakin dibalik musibah itu pasti ada hikmah yang akan diterima apabila kita

menjalaninya dengan hati lapang dan penuh kesabaran.®®

C. Peranan Majelis Taklim dalam Pembinaan Akidah pada Ibu Rumah
Tangga di Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu

Berkenaan dengan peranan berarti fungsi atau kedudukan, dalam hal ini
yang dimaksud adalah fungsi atau kedudukan majelis taklim dalam pembinaan
Akidah pada ibu rumah tangga di Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu sebagai
berikut :

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Yusnelmi Pulungan peranan
majelis taklim dalam pembinaan Akidah sangat diperlukan dalam kehidupan
beragama untuk memperluas wawasan keagamaan. Materi Akidah merupakan
materi yang paling mendasar tentang ukuran keimanan seseorang dengan nilai

baik dan buruk sesuai dengan syariat Islam. Karena memberi manfaat dalam

8Siti Angat Dalimunte. Anggota Majelis Taklim, wawancara, di Kelurahan Siabu Kecamatan
Siabu, Tanggal 27 September 2010.
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menambah wawasan keagamaan dalam meningkatkan ibadah dalam kehidupan
sehari-hari.%°

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Dalima Hasibuan peranan majelis
taklim dalam pembinaan Akidah adalah meningkatkan kualitas hidup secara
integral, lahiriah dan batiniah, duniawaiyah dan ukhrawiah sesuai ajaran agama
Islam. Dalam rangka menghayati, memahami, dan mengamalkan ajaran agama
dalam lingkungan hidup sosial budaya dan alam sekitar.%

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Saleha Nasution bahwa peranan
majelis taklim dalam pembinaan Akidah adalah sebagai menambah pengetahuan
untuk semakin dekat kepada Allah. Materi Akidah merupakan pondasi dalam
menanamkan keimanan pada diri, apabila pondasinya sudah baik atau kokoh
kemungkinan besar tidak mudah digoyahkan oleh apapun.®?

Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Rosmawati Nasution bahwa
peranan majelis taklim dalam pembinaan Akidah adalah sebagai pedoman untuk
menjalankan tugas-tugas sebagai makhluk yang mengabdi kepada Allah dengan

menjalankan perintah Allah dan menjauhi segala larangan Allah dengan berusaha

0Yusnelmi. Anggota Majelis Taklim, wawancara, di Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu,
Tanggal 27 September 2010.
Dalima Hasibuan. Anggota Majelis Taklim, wawancara, di Kelurahan Siabu Kecamatan
Siabu, Tanggal 26 September 2010.
92Saleha Nasution. Anggota Majelis Taklim, wawancara, di Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu,
Tanggal 26 September 2010.
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menjaga nilai-nilai keimanan yang baik sebagai pedoman mencapai kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat.®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Juana Pardede bahwa peranan
majelis taklim dalam pembinaan Akidah adalah sebagai pendalaman ajaran agama
Islam karena dalam mencari kepercayaan umat manusia akan menjumpai barbagai
macam konseb mulai dari yang sederhana sampai kepada tahap yang sempurna.®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Sikner Lubis bahwa peranan
majelis taklim dalam pembinaan Akidah adalah meningkatkan kehidupan
beragama karena semasa waktu di bangku sekolah mempelajari Akidah sekedar
mengetahui rukun iman tanpa mengetahui cara mengamalkannya.%

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nurasmi Lubis bahwa peranan
majelis taklim dalam pembinaan Akidah adalah menjaga keseimbangan hidup
dengan cara menyeimbangkan urusan dunia dan akhirat tanpa berat sebelah,
karena kita hidup di dunia hanya sementara kehidupan yang abadi di akhirat.®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Derlina Lubis bahwa peranan

majelis taklim dalam pembinaan Akidah adalah mengokohkan landasan hidup

%Rosmawati Nasution. Anggota Majelis Taklim, wawancara, di Kelurahan Siabu Kecamatan
Siabu, Tanggal 25 September 2010.

%Juana Pardede. Anggota Majelis Taklim, wawancara, di Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu,
Tanggal 27 September 2010.

%Sikner Lubis. Anggota Majelis Taklim, wawancara, di Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu,
Tanggal 28 September 2010.

%Nurasmi Lubis. Anggota Majelis Taklim, wawancara, di Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu,
Tanggal 28 September 2010.
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manusia khususnya di bidang mental-spritual keagamaan, dalam rangka membina
masyarakat yang beriman bertagwa kepada Allah SWT.®’

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Mariamah Batubara bahwa
peranan majelis taklim dalam pembinaan Akidah adalah memperdalam
keagamaan yang mana dulunya sekedar mengetahui dan sekarang sudah
memahami dan berusaha mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari sebisa
mungkin.%®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Juda Pulungan bahwa peranan
majelis taklim dalam pembinaan Akidah adalah menambah wawasan keagamaan,
memotivasi untuk beribadah lebih baik, dan menjamin hubungan baik dengan
lingkungan masyarakat sekitar, saling memperhatikan dan saling membantu
antara satu dengan yang lain.*®

Berdasarkan hasil wawancara dengan lIbu Siti Angat Dalimunte bahwa
peranan majelis taklim dalam pembinaan Akidah adalah menambah ilmu
pengetahuan yang mana dulunya tidak tahu menjadi tahu dan berusaha

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Karena semakin sadar bahwa

Derlina Lubis. Anggota Majelis Taklim, wawancara, di Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu,
Tanggal 28 September 2010.

%Mariamah Batubara. Anggota Majelis Taklim, wawancara, di Kelurahan Siabu Kecamatan
Siabu, Tanggal 27 September 2010.

%Juda Pulungan. Anggota Majelis Taklim, wawancara, di Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu,
Tanggal 26 September 2010.
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tidak akan lama lagi ia akan kembali kehadapan Allah SWT sebab usianya sudah
semakin tua.1%

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Aisyah Dalimunte bahwa peranan
majelis taklim dalam pembinaan Akidah adalah wawasan keagamaan karena
semasa waktu di bangku sekolah mempelajari Akidah sekedar mengetahui rukun
iman tanpa mengetahui cara mengamalkannya.®!

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nur Jannah Nasution bahwa
peranan majelis taklim dalam pembinaan Akidah adalah memperdalam
keagamaan yang mana dulunya sekedar mengetahui dan sekarang sudah
memahami dan berusaha mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari sebisa
mungkin.1%2

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Gahara Pulungan bahwa peranan
majelis taklim dalam pembinaan Akidah adalah menambah ilmu pengetahuan
yang mana dulunya tidak tahu menjadi tahu dan berusaha mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari sesuai dengan tuntutan ajaran agama Islam.%

Berdasarkan wawancara dengan Tokoh Masyarakat bahwa peranan majelis
taklim dalam pembinaan Akidah pada ibu rumah tangga di Kelurahan Siabu

Kecamatan Siabu sangat mempengaruhi untuk membina keagamaan, karena

105iti Angat Dalimunte. Anggota Majelis Taklim, wawancara, di Kelurahan Siabu
Kecamatan Siabu, Tanggal 27 September 2010.

01Aisyah Dalimunte. Anggota Majelis Taklim, wawancara, di Kelurahan Siabu Kecamatan
Siabu, Tanggal 26 September 2010.

192Nur Jannah Nasution. Anggota Majelis Taklim, wawancara, di Kelurahan Siabu
Kecamatan Siabu, Tanggal 28 September 2010.

18Gahara Pulungan. Anggota Majelis Taklim, wawancara, di Kelurahan Siabu Kecamatan
Siabu, Tanggal 27 September 2010.
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dengan adanya majelis taklim tersebut semakin banyak ibu-ibu yang semakin

rajin melaksanakan ajaran-ajaran agama. %

D. Analisis Hasil Penelitian

Majelis taklim sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam yang telah
berkiprah banyak dalam peningkatan kualitas kehidupan manusia, terutama dalam
pembinaan Akidah pada ibu rumah tangga. Hal ini dapat dilihat dari beberapa
kegiatan yang diperankan majelis taklim, antara lain kegiatan rutin serta kegiatan
musiman dengan memperingati Hari-Hari Besar Islam.

Peranan majelis taklim dalam pembinaan Akidah pada ibu rumah tangga
di Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu menurut penulis sudah di katakan baik,
penulis dapat menyatakan baik karena semakin lama jama’ahnya semakin merasa
betapa pentingnya ilmu pengetahuan agama sebagai pedoman hidup di dunua
dengan mendengarkan penjelasan-penjelasan oleh guru/ustadz dalam isi
ceramahnya dan berusaha mengaflikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut
ibu-ibu jama’ah majelis taklim bahwa pengajian majelis taklim adalah sebagai
wawasan ilmu pengetahuan dalam membina keimanan dan ketakwaan kepada
Allah SWT, sehingga merasa rugi jika tidak mengikutinya.

Materi yang disampaikan guru/ustadz juga sudah sesuai dengan kaidah-
kaidah tuntutan ajaran Islam, karena guru/ustadz sudah mengajarkan materi-

materi agama seperti Akidah, figh, tasawuf, sejarah, yang kadang sesuai dengan

1044, Mangkuto Aziz. Tokoh Agama, wawancara, di Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu,
Tanggal 24 September 2010.
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situasi dan kondisi. Semua materi ini merupakan gabungan dalam pembelajaran
keagamaan sesuai dengan ajaran Islam sebagai pedoman hidup umat Islam dalam

beribadah kepada Allah SWT.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari beberapa pembahasan yang ada dalam penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Keadaan majelis taklim yang diadakan di Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu
berjalan dengan baik yaitu dilaksanakan sekali dalam seminggu. Hal ini dapat
dilihat dari pelaksanaannya, kepengurusannya, keaktipannya, kegiatan-
kegiatannya, materi-materinya, metode-metodenya dan tujuannya. Tujuan
majelis taklim Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu adalah untuk membina
manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Allah SWT, berbudi pekerti
luhur, berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, tangguh, bertanggang jawab,
mandiri, cerdas dan terampil, serta sehat jasmani dan rohani. Materi yang
disampaikan di dalam majelis taklim Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu
adalah akidah, figh, tasawuf, sejarah, dan problematika kehidupan yang
dialami oleh jama’ah majelis taklim dan metode yang dipakai metode
ceramah dan tanya jawab.

2. Materi akidah yang dibahas pada majelis taklim ini adalah rukun iman yaitu:
iman kepada Allah, iman kepada Malaikat-malaikat Allah, iman kepada
Kitab-kitab Allah, iman kepada Rasul-rasul Allah, iman kepada hari

kemudian, iman kepada gadar yang baik dan yang buruk.
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3. Peranan majelis taklim dalam pembinaan akidah pada ibu rumah tangga
Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu adalah sangat baik karena memberikan
manfaat dan menambah wawasan keagamaan ibu-ibu dalam rangka membina

keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian, penulis mengajukan saran-saran sebagai
berikut :

1. Diharapkan kepada pihak pengelola majelis taklim agar lebih serius dan
konsisten dalam pelaksanaannya. Karena majelis taklim dapat membawa
dampak positif kehidupan seseorang.

2. Kepada para pembaca hendaknya menanamkan ketagwaan kepada Allah SWT
agar dapat memiliki tingkat kecerdasan spiritual yang tinggi sehingga
bermanfaat bagi dirinya sendiri, orang lain dan lingkungan sekitarnya.

3. Disarankan kepada peneliti lain agar meneliti masalah ini supaya lebih luas

penelitiannya sehingga mendapatkan hasil yang lebih baik.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Dengan Lurah Siabu Kecamatan Siabu
1. Berapakah jumlah Kepala Keluarga di Kelurahan Siabu ?

2. Bagaimana batas-batas Kelurahan Siabu ?

w

Berapakah jumlah penduduk di Kelurahan Siabu ?

e

Berapakah jumlah laki-laki dan perempuan ?

5. Bagaimana sarana pendidikan yang ada di Kelurahan Siabu ?

B. Dengan Tokoh Agama Mejelis Taklim Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu
1. Apakah majelis taklim yang ada di Kelurahan Siabu selalu difungsikan ?
2. Apakah majelis taklim yang ada di Kelurahan Siabu dapat membina Akidah

pada ibu rumah tangga di Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu ?

C. Dengan Ketua atau Pemimpin Majelis Taklim di Kelurahan Siabu
Kecamatan Siabu
1. Bagaimanakah sejarah berdirinya Majelis Taklim di Kelurahan Siabu
Kecamatan Siabu ?
2. Bagaimana struktur kepemimpinan Majelis Taklim di kelurahan Siabu
Kecamatan Siabu ?
3. Berapakah jumlah peserta Majelis Taklim di Kelurahan Siabu Kecamatan

Siabu ?
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Bagaimanakah bentuk pelaksanan Majelis Taklim di Kelurahan Siabu
Kecamatan Siabu ?
Apa saja kegiatan yang dilakukan pada Majelis Taklim di Kelurahan Siabu
Kecamatan Siabu ?
Bagaimana peranan majelis taklim dalam pembinaan akidah pada ibu rumah

tangga di Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu ?

D. Dengan Al-Ustadz (Guru) Majelis Taklim di kelurahan Siabu Kecamatan

Siabu

1.

2.

Apa sajakah materi Akidah yang disampaikan oleh Al-Ustadz ?

Bagaimana metode Akidah yang dilakukan oleh Al-Ustadz ?

E. Dengan lbu-ibu (peserta) Majelis Taklim di Kelurahan Siabu Kecamatan

Siabu

1.

2.

Apakah ibu aktif mengikuti kegiatan Majelis Taklim ?

Faktor apa yang paling dominan mempengaruhi ibu mengikuti kegiatan
Majelis Taklim ?

Apakah keimanan dan ketagwaan ibu mengalami peningkatan setelah
mengikuti kegiatan Majelis Taklim ?

Bagaimana menurut ibu cara Iman kepada Allah ?

Bagaimana menurut ibu cara beriman kepada Malaikat ?

Bagaimana menurut ibu cara beriman kepada Kitab-kitab Allah ?

Bagaimana menurut ibu cara beriman kepada para Nabi dan Rasul ?
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8. Bagaimana menurut ibu cara beriman kepada Hari Kiamat ?
9. Bagaimana menurut ibu cara beriman kepada tagdir ?
10. Bagaimana peranan majelis taklim dalam pembinaan akidah pada ibu rumah

tangga di Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu ?
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PEDOMAN OBSERVASI

1. Keadaan Majelis Taklim Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu ?

2. Pelaksanaan Majelis Taklim Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu ?

3. Materi-Materi pada Majelis Taklim Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu ?

4. Peranan Majelis Taklim Dalam Pembinaan Akidah pada Ibu Rumah Tangga

Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu ?
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